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ABSTRAK

Yogyakarta mempunyai image sebagai kota pelajar. Beberapa faktor yang
mendukung hal ini adalah Yogyakarta memiliki banyak institusi pendidikan.
Meskipun Yogyakarta memiliki reputasi sebagai kota pelajar, namun tidak lepas
dari kejahatan yang dilakukan oleh generasi muda. Kejahatan jalanan
merupakan salah satu jenis tindakan kriminal remaja yang menimbulkan
kerugian besar bagi masyarakat, seperti perusakan fasilitas umum.

Dari aksi kejahatan jalanan yang banyak dilakukan oleh remaja khususnya
pelajar, maka perlu dirancang suatu pusat rehabilitasi. Keberadaan fasilitas
pusat rehabilitasi diharapkan dapat memberikan wadah bagi remaja untuk
menekuni hobinya dan menyalurkan kreativitas dalam dirinya agar mampu
diterima kembali dalam bermasyarakat.

Perancangan ini merupakan rancangan pusat rehabilitasi yang menerapkan
pendekatan arsitektur penyembuhan. Pendekatan arsitektur penyembuhan ini
memiliki 6 parameter utama dengan masing-masing indikatornya, dimana
tujuannya adalah memperbaiki kesehatan mental dan pulih dari perilaku
menyimpang. Pendekatan arsitektur penyembuhan diterapkan pada desain
berupa tata ruang, tata lansekap, bentuk fasad dan lain sebagainya.

Kata Kunci : Kenakalan Remaja, Pusat Rehabilitasi, Arsitektur Penyembuhan

Ferancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenokalan Remaja dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarta



ABSTRACT

Yogyakarta has an image as a student city. Several factors that support this are
that Yogyakarta has many educational institutions. Although Yogyakarta has a
reputation as a student city, it is not free from crimes committed by the younger
generation. Street crime is one type of juvenile crime that causes great harm to
society, such as the destruction of public facilities.

From the many street crimes committed by teenagers, especially students, it is
necessary to design a rehabilitation center. The existence of rehabilitation
center facilities is expected to provide a place for teenagers to pursue their
hobbies and channel their creativity so that they can be accepted back into
society.

This design is a rehabilitation center design that applies a healing architecture
approach. This healing architecture approach has 6 main parameters with their
respective indicators, where the goal is to improve mental health and recover
from deviant behavior. The healing architecture approach is applied to the
design in the form of spatial planning, landscape planning, facade shape and
etc.

Keywords : Juvenile Delinquency, Rehabilitation Center, Healing Architecture

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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MUDAMUDI

Rehabilitaation Center

Mudamudi Rehabilitation Center, merupakan sarana bagi pemuda di Yogyakarta
untuk mengekspresikan kreativitas mereka serta sebagai tempat mencari jati
diri dalam lingkungan yang lebih positif. Pusat rehabilitasi ini menyediakan
layanan utama berupa rehabilitasi bagi individu yang terlibat dalam perilaku
kenakalan remaja. Proses rehabilitasi dimulai dengan pendekatan awal dan
konsultasi untuk calon peserta rehabilitasi dan orang tua mereka. Layanan
rehabilitasi akan berlangsung selama 3 hingga 6 bulan, tergantung pada tingkat
kenakalan yang dilakukan.

Nama “Mudamudi” diambil dari kata pemuda-pemudi yang mengartikan
perancangan pusat rehabilitasi ini dikhususkan untuk para pemuda dan pemudi.
Logo dari Mudamudi Rehabilitation Center sendiri berbentuk visual dari 3
pemuda yang saling bergandeng tangan. Lengkung badan pemuda pada logo
Mudamudi Rehabilitation Center melambangkan huruf “M” yang merupakan
inisial dari nama pusat rehabilitasi yaitu “Mudamudi”.

Penggunaan tiga warna yang berbeda dalam logo mencerminkan konsep
bahwa ketiga pemuda berasal dari daerah yang berbeda namun tetap dapat
bersatu dalam kedamaian. Warna-warna yang tidak mencolok diterapkan pada
logo sebagai bagian dari penerapan pendekatan arsitektur penyembuhan.
Selain logo, pendekatan ini juga diterapkan pada tata ruang, tata lansekap, dan
bentuk fasad bangunan. Diharapkan, keberadaan Mudamudi Rehabilitation
Center dapat membantu para pemuda menjalin hubungan yang baik dengan
sesama dan memberikan dampak positif pada pemulihan mental peserta
rehabilitasi.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Kriminal di Yogyakarta

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, hal ini
didukung oleh keberadaan banyak institusi
pendidikan di daerah tersebut. Selain itu, masyarakat
Yogyakarta telah terbiasa dengan keberagaman
budaya. Faktor lain yang mendukung adalah biaya
pendidikan dan biaya hidup yang relatif rendah,
menjadikan kota ini pilihan yang bagus untuk
menuntut ilmu.

Namun, meskipun memiliki reputasi sebagai kota
pelajar, Yogyakarta tidak terlepas dari masalah
kenakalan remaja. Salah satu bentuk kenakalan
tersebut adalah kejahatan jalanan, yang
menimbulkan kerugian signifikan bagi masyarakat,
termasuk perusakan fasilitas umum. Kejahatan
jalanan ini membuat warga merasa tidak nyaman
dan takut menjadi korban. Sebagian besar pelaku
kejahatan jalanan berasal dari kalangan pelajar
Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan beberapa di
antaranyd juga melibatkan siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Jumlah Kasus Kejahatan Jalanan di DIl Yogyakarta
(2020-2021)

B Kasus Terselesaikan B Basus Tida'sy Bebum Terselessikan

111
52

ARaUs
-
o

Saimber: Peldds O voEyakara

Gambar 1.1: Data Kuantitatif Kasus Kejahatan Jalanan di
Yogyakarta
(Sumber : Polda DI Yogyakarta)

Polda DIY mengungkapkan, terjadi 58 aksi kejahatan
jalanan yang dilakukan oleh pelajar di Yogyakarta

pada tahun 2021. Jumlah ini meningkat 11,54%

dibandingkan tahun sebelumnya.

Analisis pertumbuhan kenakalan remaja

Masa remaja adalah masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa, di mana individu sering kali mencari
jati diri mereka. Tanpa arahan yang tepat, proses
pencarian jati diri ini dapat menyimpang, misalnya
dengan bergabung dalam geng motor. Kegiatan
yang dilakukan oleh geng motor sering kali berkaitan
dengan kejahatan jalanan, dan meningkatnya
aktivitas kriminal.

Keberadaan geng-geng ini berkontribusi pada
peningkatan kasus kejahatan yang tercatat di
kepolisian. Tujuan pembentukan geng umumnya
adalah untuk memusuhi kelompok remaja lain,
berdasarkan faktor-faktor yang awalnya terlihat
sepele. Selain itu, pengaruh negatif dari lingkungan
teman sebaya juga mendorong remaja untuk terlibat
dalam tindakan kriminal.

Kamisi Perlindungan Anak Indonesio Doerah Kota
Yogyakarta

Kejahatan jalanan kemball marak i
= Keta Yogyakarta dan Kabupaten di DIY.
KEJAHATAN JALANAN - KLITHIH ‘ o e T,
barusia anak-anak

Kesus Buiying di Kota Yogyakarta ibarat
Fenomena Gunung Es disebabkan tidak
adanya perspektif Perlindungan Anak

Kasus kekerasan sehsual terhadap
KEKERASAN SEKSUAL, anak beberapn diantaranya
menyebabkan korban (anak)
PERNIKAHAN USIA ANAK. mengalami KTD (kehamilan tidak

dike hendaki]

Banyakmya jurmlah kasus anak yang
terlibat kriminalitas di Yogyakarta

Kebllakan dan Program bltigas]
Bancana Berperspekeif Anak menjad]

MITIGAS| BENCANA RAMAH T
ANAK panaaganan kel dengan

strategi prioritas dalam setiap
tujusn rere cccident korban anak

Gambar 1.2: Penggalan Berita Kasus Kejahatan Jalanan di
Yogyakarta
(sumber : kpaid._jogjakota.go.id)

Pada tahun 2020 KPAID Kota Yogyakarta menetapkan
kasus kejahatan jalanan menduduki peringkat
teratas sebagai kejahatan yang paling sering terjadi

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Lokasi mikro

ERIMINALITAS

Polres Bantul Tangkap 23 Pelaku “Klitih’,
Mayoritas Pelajar

Wlitih" atau kejahatar jalanan masih terus terjadi di Daerab stimewa Yogyakarta
Selarna sepekan teraich s, Kapolasan Resar Bantul, DT, menangkap 23 pelaku
kLitit™ di sejumlah Lokasi Derbeda.

Gambar 1.3: Penggalan Berita Kasus Kejahatan Jalanan di
Bantul
(sumber : www.kompas.id)

TP com Jogia * Jogia Terkini » Kajohatan Jalonan o Bantul Meringhat, 40 Pelaku Ditonghap dalem 3 Bulan

Kejahatan Jalanan di Bantul
Meningkat, 40 Pelaku
Ditangkap dalam 3 Bulan

Kamis, 23 Maret 2023

Gambar 1.4: Penggalan Berita Kasus Kejahatan Jalanan di
Bantul
(Sumber : jogja.jenn.com)

Kasus kejahatan jalanan umumnya terjadi di sekitar
Kota Yogyajkarta, namun perlu diketahui bahwa
Kabupaten Bantul menjadi area paling rawan
terjadinya kejahatan jalanan.

Faktor penyebab kenakalan remaja

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kenakalan remaja di kalangan pelaku kejahatan
jalanan meliputi:

1. Faktor Lingkungan

Lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam
pembentukan kepribadian anak. Lingkungan menjadi
tempat di mana anak-anak mencari pengakuan dan
eksistensi di mata teman-teman mereka.

2. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pendidikan pertama yang
mempengaruhi perkembangan karakter dan perilaku
remaja. Lingkungan keluarga yang harmonis dapat
memberikan dukungan emosional yang diperlukan.

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

3. Faktor Internal

Pada usia remaja, anak mengalami ketidakstabilan
emosi yang menjadikan pendampingan sangat
penting untuk membentuk karakter yang positif.

Gambar 1.5: Penangkapan pelaku kejahatan jalanan
(sumber : google)

Pelaku kenakalan remaja

Menurut hasil wawancara dengan pengurus Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja pada
Rabu, 29 Mei 2024 mereka menyebutkan bahwa
pelaku kasus kenakalan remaja secara umum
adalah mereka yang merupakan keanggotaan
dalam sebuah geng. Contohnya mereka
(sekelompok anggota geng) akan beramai-ramai
menyerang geng dari sekolah lain yang bertujuan
untuk menunjukkan kekuasaannya.

Tidak jarang juga pelaku kenakalan remaja
merupakan individu yang kehilangan motivasi
sehingga tidak semangat bersekolah dan sering
bolos. Adapun individu yang sedang mencari jati diri
namun tidak diarahkan oleh orang tuanya sehingga
individu tersebut melakukan kegiatan menyimpang
seperti mencuri, membunuh, minum minuman keras
dan lain=lain.



Pusat Rehabilitasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rehabilitasi adalah proses perbaikan atau penggantian bagian
tubuh yang rusak agar seseorang dapat menjadi orang yang berguna dan mendapat tempat dalam
masyarakat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 2018)

Di Yogyakarta, angka kejadian kejahatan jalanan yang dilakukan oleh pelajar semakin meningkat, dan
diharapkan dengan adanya pusat rehabilitasi yang dapat merehabilitasi pelaku kejahatan jalanan.
Perancangan pusat rehabilitasi sangat diperlukan bagi pelaku kenakalan remaja, khususnya pelaku kejahatan
jalanan yang sering dilakukan oleh pelajar. Keberadaan fasilitas pusat rehabilitasi diharapkan dapat
memberikan wadah bagi remaja pelaku untuk meningkatkan kesehatan mentalnya dan pulih dari perilaku

menyimpang.

Healing Environment sebagai pendekatan desain

Healing Environment adalah lingkungan fisik yang
memadukan unsur alam, sensorik, dan psikologis

untuk mendukung proses pemulihan dengan
menciptakan suasana keselarasan antara jiwa,
pikiran, dan hati. Menurut definisi lain, healing

environment adalah suatu desain lingkungan yang
memadukan unsur alam, sensorik, dan psikologis
(Lidayana dkk, 2013)

Tujuan dari pusat rehabilitasi adalah untuk
merancang lingkungan therapeutic, yditu
mengintegrasikan antara fisik, sensorik dan

psikologis. Menurut Machfuyana dan Andini (2020),
aspek struktural healing environment antara lain:

1. Aspek alam

Alam dan elemen-elemennya memainkan peran
penting dalam konsep healing environment. Elemen
alam seperti pepohonan, air, langit, bebatuan,
bunga, dan burung menciptakan suasana yang
mendalam dalam suasana taman yang tenang.

S

.
i

w4 Psikologis

2. Aspek indra

Manusia mempunyai indera seperti melihat,
mendengar, mencium dan menyentuh. Seluruh
indera manusia merupakan elemen penting dalam
fase penyembuhan. Pendekatan sensorik terhadap
ruang dapat diwujudkan melalui kesadaran spasial
individu penggunanya. Reaksi individu sendiri
berbeda-beda tergantung pada stimulusnya. Dalam
konsep healing environment ini, elemen dalam
ruangan seperti pencahayaan, ventilasi, dan warna
berperan sebagai stimulasi indra di dalam ruangan.

3. Aspek psikologi

Efek psikologis, lingkungan penyembuhan
memperpendek masa pemulihan pasien dan
mengurangi kemungkinan stres dan depresi. Aspek
psikologis tersebut di atas dapat muncul dari
penataan ruang dan penataan furnitur sehingga
tercipta interaksi yang menciptakan keakraban antar
pengguna ruangan.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Peta Permasalahan

Permasalahan umum

Bagaimana merancang pusat rehabilitasi bagi
pelaku kenakalan remaja sebagai wadah yang dapat
membantu proses pemulihan dengan pendekatan
arsitektur healing environment?

Permasalahan khusus

Perencanaan pusat rehabilitasi dengan pendekatan

arsitektur healing environment dapat membantu

proses pemulihan secara bertahap bagi penderita,

sehingga dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

¢ Bagaimana penataan elemen landscape pada
bangunan sebagai salah satu aspek dalam
konsep healing environment sebagai sarana
penyembuhan bagi pelaku kenakalan remaja?

¢ Bagaimana desain tata ruang dalam terhadap
proses kesembuhan pelaku dengan perilaku
penyimpangan?

Batasan perancangan

Merancang pusat rehabilitasi yang dapat mengatasi
masalah kenakalan remaja dengan memberikan
tempat yang saling terintegrasi dengan pendekatan
arsitektur healing environment sehingga para remaja
dapat beraktifitas di dalamnya.

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

Tujuan perancangan

Tujuan merancang pusat rehabilitasi ini adalah untuk
menjadi wadah bagi para pelaku kenakalan remaja
khususnya pelaku klitih agar dapat medapatkan
penanganan dan mengalihkan perilaku yang buruk
ke arah yang lebih positif dan bermanfaat. Dengan
adanya pusat rehabilitasi, para pemuda dapat
melakukan aktivitas positif.

Sasaran perancangan

Merancang pusat rehabilitasi psikologi untuk pelaku
kenakalan remaja dengan pendekatan healing
environment design.

Pendekatan Arsitektur Healing

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan, yaitu
tentang maraknya kejahatan jalanan yang dilakukan
oleh pelajar, dimana umumnya pelaku kenakalan
remaja ini  masih dibawah umur. Sehingga
pendekatan arsitektur healing environment design
sebagai dasar perancangan pusat rehabilitasi
menjadi sangat penting. Secara psikologis, healing
environment dapat mendukung proses pemulihan
pasien, menurunkan emosi pasien, dan mengurangi
rasa sakit pasien.



Metode Pemecahan Persodlan

Berdasarkan metodologi perancangan, rumusan masalah
umum dan masalah khusus diperoleh dari pertanyaan-
pertanyaan yang ada dan direduksi menjadi variabel,
parameter, indikator, dan strategi perancangan. Setelah
masalah desain teridentifikasi, lanjutkan dengan pembuatan
skema desain dan pengujian desain. Tes desain menggunakan
point nilai dari standar arsitektur untuk Desain Lingkungan
Penyembuhan. Setelah desain diuji, hasil pengujian desain
dievaluasi. Software Archicad digunakan untuk pemodelan 3D.
Jika hasil yang diperoleh kurang memuaskan, maka dilakukan
evaluasi ulang pada tahap desain skema. Jika pengujian
desain menunjukkan bahwa desain berhasil, lanjutkan ke
tahap pengembangan desain.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Peta Persoalan dan Kerangka Berfikir

(" ommx )

e 1Y

Perancangan Pusat
Rehabilitasi Bagi
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untuk merehab
pelaku kenakalan
remaja
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L

Bagaimana
merancang pusat
rehabilitasi bagi
pelaku kenakalan
remaja sebagai
wadah yang dapat
membantu proses
pemulihan dengan
pendekatan
arsitektur healing
environment?

4

PERMASALAHAN
KHUSUS

Bagaimana
penataan elemen
landscape pada
bangunan sebagai
salah satu aspek
dalam konsep
healing
environment
sebagai sarana
penyembuhan bagi
pelaku kenakalan
remaja?
Bagaimana desain
tata ruang dalam
terhadap proses
kesembuhan pelaku
dengan perilaku
penyimpangan?

4
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Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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a8

Pengujian desain menggunakan metode
penyebaran kuesioner, adapun responden yang

mengisinya ialah para pemuda, tenaga kesehatan

dan walif orang tua. Lingkup pengujian desain

berupa tata ruang, bentuk bangunan, akses view

~

ke luar, hubungan antara ruang luar dan dalam,
material dan warna.

4
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2 Penelusuran
Persoalan Perancangan

* Kajian Konteks Site
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Gambar 2.4 Batasan Site Tapak yang Terpilih
(Sumber : google earth)

Pertimbangan Pemilihan Site

Dlingo, Bantul

l.Lokasi site berdekatan dengan lembaga pendidikan,
berjarak sekitar 400 m dari SMA Negeri 1 Dlingo, 450
m dari SMP 1 Dlingo, 290 m dari SD Negeri Dlingo. hal
ini  menjadi  pertimbangan  pemilihan  site
dikarenakan mayoritas pengguna pusat rehabilitasi
adalah remaja.

2.Site dapat dijangkau oleh transportasi sehingga
aksesibilitas mudah dijangkau.

3.Site berada di kawasan perdesaan sehingga
lingkungannya masih asri, hal ini  menjadi
pertimbangan dalam proses healing.

4. Site berdekatan dengan kantor polisi dan puskesmas
Dlingo

5.Lahan tersedia Iluas dan terkoneksi dengan
lingkungan sekitar yang asri.
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Analisis Iklim Mikro Dlingo
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Gambar 2.7: Analisis Iklim Yogyakarta
(Sumber : Meteoblue)
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Rata-rata kecepatan angin per jam di DI Yogyakarta mengalami variasi musiman signifikan sepanjang tahun.
Masa yang lebih berangin dalam setahun berlangsung dari 1 Juni sampai 2 November, dengan kecepatan
angin rata-rata lebih dari 1,9 kilometer per jam. Masa angin lebih tenang dalam setahun berlangsung selama
7,0 bulan, dari 2 November sampai 1 Juni. Bulan paling tidak berangin dalam setahun di DI Yogyakarta adalah
Maret, dengan kecepatan angin rata-rata per jam 9,0 kilometer per jam.
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Dari data yang didapat dari Meteoblue, Terlihat bahwa sepanjang tahun, suhu biasanya bervariasi dari 22°C
hingga 30°C dan jarang di bawah 21°C atau di atas 33°C.
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S.W.O.T analisis

Pendekatan Architecture Healing

Architecture Healing
menurut riset yang dilakukan oleh Robert
Ulrich

Konsep Healing Environment muncul dari penelitian
yang dilakukan oleh Robert Ulrich, Direktur Center for
Health Systems & Design di Texas A&M University,
Amerika Serikat. Fokus utama penelitian ini adalah
pada desain yang mempertimbangkan kebutuhan
pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas  proses
penyembuhan yang terjadi di dalamnya.

Prinsip konsep Healing Environment diterapkan tidak
hanya pada desain eksterior, tetapi juga pada
interior bangunan. Inti dari konsep ini adalah
menciptakan suasana yang mendukung melalui
penyesuaian elemen-elemen desain, sehingga dapat
memberikan rangsangan positif bagi kelima panca
inderd manusia.

Prinsip-prinsip penerapan konsep
healing

Berikut adalah prinsip-prinsip penerapan konsep
tersebut (Subekti, 2007):
l.Desain yang mendukung proses pemulihan, baik
fisik maupun psikis.
2.Aksesibilitas ke alam.
3.Adanya kegiatan luar ruang yang dapat
terhubung langsung dengan alam.
4.Desain yang bertujuan menciptakan kualitas
ruang agar suasana terasa aman, nyaman, dan
tidak menimbulkan stres.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Kajian Tema Perancangan

Pengertian Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi Sosial bertujuan untuk memulinkan dan

mengembangkan  kemampuan  individu  yang
mengalami disfungsi sosial, sehingga mereka dapat
menjalankan fungsi dengan baik. Fungsi yang

dimaksud mencakup pemulihan keberfungsian
secara fisik, mental, dan sosial, serta peningkatan
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Gejala utama penyakit sosial

Emotional Disabled

Menurut Arizona Revised Statutes (ARS), disabilitas
emosional didefinisikan sebagai kondisi di mana
seorang anak menunjukkan satu atau lebih
karakteristik yang berlebihan dalam jangka waktu
tertentu. Karakteristik ini menandakan adanya
tingkat kesulitan yang berdampak negatif pada
perilaku anak dalam lingkungan.

Metode penanganan pelaku kenakalan
remaja

Metode Satu:
Diagnosa Psikososial

Diagnosis merupakan proses mengidentifikasi
atau berupaya memahami secara mendetail
suatu permasalahan. Dalam konteks rehabilitasi
sosial yang berkaitan dengan kesehatan jiwa,
diagnosis diartikan sebagai aktivitas untuk
menentukan jenis penyakit sosial yang sedang
mempengaruhi pasien yang sedang ditangani.

Metode Dua:
Bimbingan Vokasional & Terapi

Tahap ini dilakukan setelah pasien melakukan

tahap diagnosis dan telah diketahui
permasalahan dpa yang dialami pasien dan
penanganannyd.
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Adapun layanan bimbingan vokasional dan terapi
yang dilakukan antara lain:

TERAPI

PSIKOLOGI Konseling
TERAPI
MEDIS Cek Kesehatan
Ibadah
BEIMBINGAN
SPIRITUAL = _
Bimbingan Keagamaan
BEIMBINGAN SE—
JASMANI g
BIMBINGAN Bimbingan Vokasional
VOKASIONAL

Bimbingan Minat & Bakat

Rentang Waktu Rehabilitasi

Jangka waktu maksimal masa
rehabilitasi sosial remaja di bawah
dinas sosial adalah 6 bulan atau
rata-rata 3-6 bulan tergantung
pada tingkat kenakalan yang
dilakukan.

Bulan



Kriteria perancangan berdasarkan
kebutuhan pengguna

MASALAH KEEUTUHAN KEBUTUHAN
SOSIAL SOSIAL RUANG KRITERIA PERANCANGAN SUMBER
Warna yang digunakan warna warna yang
memberikan kedamaian dan ketenangan
Musholla ! o i
seperti coklat, abu-abu, putih, hijau muda,
biru muda
Depresi Mendekatkan diri Luasan tidak terlalu sempit yang
dengan agama membuat mereka tertekan, dan juga tidak
. [boleh terlalu luas, sehingga merasa
Ruang konsultasi :
ketakutan. Penggunaan material yang
hangat dan alami. Seperti kayu, batu alam,
dan batu andesit
Taman dibuat semenarik mungkin
T Perlu hiburan dan A Gl sehingga mereka merasa nyaman dan
aktivitas betah ketika bersosialisasi di taman Peraturan
tersebut Pemerintah
Mendapatkan Material yang digunakan tidak tajam dan R
Self harm P 5 Ruang konsultasi y 1g g J Indonesia No.39,
konsultasi keras seperti karpet atau busa 2012
Kurang Menumbuhkan Ruung yang memakadi skuliu intim dimana Penyelrenggaraun
: ’ . |skala intim dapat memberikan suasana Kesejahteraan
kasih rasa sayang Ruang interaksi : 1
iakrab dan dekat dengan sesama manusia Sosial, Bab I, Ayat
sayang terhadap sesama 5
maupun lingkungannya lTdan2
Mendapatkan Bentuk y:cmg tidak s1eper.tl di penjara,
G s ... . bukaan tidak seperti penjara yang
Kriminal pengarahan dan | Area rehabilitasi . .
R kemudian digabungkan dengan bentukan
bimbingan A
yang tidak monoton.
Alami dan menyatu dengan alam,
diwujudkan dengan bukaan yang langsung
Hunian harus terkoneksi dengan ruang luar/hijau.
Mudah gelisah| nyaman dan Area rehabilitasi : ;
BETER Pencahayaan yang optimal sangat penting
karena dapat membantu orang
berorientasi dan dapat meningkatkan
mood.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Metode Penanganan Kenakalan
Remaja dari Segi Arsitektural

Arsitekture pemulihan

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tabb dan
Deviren (2013), peran Arsitektur Pemulih berfungsi
sebagai terapi untuk pemulihan pengguna, di mana
lingkungan berperan sebagai faktor restoratif yang
mendukung kesehatan mental. Dalam upaya
menyesuaikan prinsip-prinsip guna meningkatkan
kesejahteraan psikologis pengguna, berikut adalah
prinsip-prinsip Arsitektur Pemulih menurut Asmussen
yang dapat diterapkan (Tabb & Deviren, 2013):

1 Kesatuan bentuk 5 Bangunan bersifat

fleksibel
2 Bentuk tidak 6 Menggunakan
membingungkan warna lembut

3 Hubungan dan 7

Ruang dinamis
kesatuan ruang

4 Hubungan dengan
ruang luar (Taman)

Menurut Nousiainen (2011) terdapat 9 prinsip-prinsip
arsitekture pemulihan :

i) Memelihara S Material alami
semua indera
2 Pencahayaan 6 Penghawaan
alami alami
Terkoneksi
3 SkemaWarna 7 dengan alan
4 Bentuk yang 8 Layout
nyaman fleksibel
9 Lingkungan
mudah diakses
Keterangan:

= prinsip yang akan diterapkan pada
bangunan pusat rehabilitasi

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

Adapun prinsip-prinsip yang diterapkan pada
bangunan pusat rehabilitasi untuk menangani
pelaku kenakalan remaja adalah:

Mousiainen (2011), Bentuk yang nyaman

RENL adalah bentuk yang mudah ditangkap
BANGUNAN mata dan tidak terlalu kaku.
Adanya keterhubungan dengan ruang
HUBUNGAN luar seolah-olah bangunan bersifat
RUANG fleksibel merespon unsur lainnya (Tabb
& Deviren, 2{]]3}.
Menggunakan warna lembut. Warna
SKEMA tersebut ada kaitannya dengan
WARNA suasana hati dan menyampaikan rasa
tenang (Tabb & Deviren, 2013).
Nousiainen (2011),Merancang bangunan
MEMELIHARA  yang merangsang semua indera
SEMUA INDERA bekerja secara bersamaan dan saling
berinteraksi satu sama lain.
Menurut (SNI-6197-2020) standar
intensitas cahaya ruang rehabilitasi
yaitu sebesar 250 lux
PENCAHAYAAN

& PENGHAWAAN HNousiaginen {201]}, Perlu juga diciptakan
ALAMI ruangan dimana penggunanya tidak

terkena alergi atau debu serta memiliki
sirkulasi udara dalam ruangan yang
baik.

Penggunaan material yang hangat dan
alami. Seperti kayu, batu alam, dan batu
andesit

MATERIAL
ALAMI



Elemen Interior
yang mempengaruhi proses penyembuhan

Warna

Pemilihan warna memiliki dampak signifikan
terhadap kenyamanan indera serta kondisi psikologis
pasien. Warna yang cocok untuk diterapkan pada
bangunan pusat rehabilitasi adalah warna-warna
dengan saturasi rendah, seperti biru muda, hijau
muda, krem, dan warna-warna pastel. Penting
untuk menghindari pilihan warna yang terlalu
monoton, seperti putih polos.

Oleh karena itu, pemilihan palet warna ini dirancang
untuk memberikan efek menenangkan bagi pasien.
Palet warna ini terdiri dari kombinasi hijau dan krem,
yang berdasarkan penelitian, terbukti efektif dalam
menciptakan suasana yang menenangkan. Palet
warna ini akan diterapkan pada area-area tertentu
di fasilitas rehabilitasi.

TIMEBER
WOLF

shEbsda

GREY
OLIVE

SOFT
AMBER

amAE AR E

SAGE
GREEN

TOBRACCO
BROWN

RECE T

Gambar 2.8: Color Palette
(sumber : Pinterest)

Menggunakan warna netral pada bangunan dan
dipadukan dengan warna dan material alami.

Material

Perpaduan warna dan material pada pusat
rehabilitasi, gedung pendidikan dan gedung
keterampilan

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Tematik Garden

Dalam perancangan pusat rehabilitasi, taman memiliki peranan yang krusial dalam mendukung proses
penyembuhan pasien. Oleh karena itu, taman yang mengusung berbagai tema dapat menjadi pilihan
alternatif dalam desain lansekap. Tujuan utama taman ini adalah untuk menawarkan pengalaman yang
menyenangkan melalui beragam aktivitas yang dapat dilakukan di area taman tersebut.

Klasifikasi zona garden

* Interactive garden

Taman ini mengembangkan konsep taman berbasis interaktif dengan alam yang dihubungkan dengan
kebutuhan bersosialisasi penggunanya. adapun pemilihan outdoor hardscapes sebagai berikut:

* Roof garden

Taman ini terletak di atap gedung keterampilan, dengan tujuan utama untuk memberikan pembelajaran

kepada anak-anak mengenai bercocok tanam. Berikut adalah pemilihan elemen hardscape outdoor yang
diusulkan:

Gambar 2.9: Visualisasi garden
Perancangon Pusat Rehaobilitasi Bogi Pelaku Kenakalon Remajo dengan (sumber : Pinterest)
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto



* Therapeutic garden
Taman ini ruang luar yang secara khusus dirancang untuk memenuhi fisik, psikologis dan spiritual orang-orang
yang menggunakan taman ini. Desain taman ini juga memikirkan respon indera penggunanya, maka dari itu
pemilihan tanaman menjadi sangat penting, adapun pemilihan tanaman sebagai berikut:

Indera
Penglihatan

Indera
Pendengaran

Indera
Penciuman

Indera
Peraba

Indera
Perasa

Tanaman dengan visual menarik

NAMA TANAMAN JENIS GAMBAR KETERANGAN
. Bl Tanaman marigold memiliki bentuk & warna
, Tanaman , ,
Marigold bunga yang unik yaitu bulat & berwarna
berbungaan ;
kuning/orange
Tanaman dengan suara menarik
NAMA TANAMAN JENIS EFEK PSIKOLOGIS

Pucuk merah

‘; berukuran kecil, sehingga ketika terkena
i hembusan angin akan menghasilkan suara
5’; yang menenangkan

NAMATANAMAN JENIS EFEK PSIKOLOGIS

Tanaman Mengatasi kecemasan & stress
Lavender : ;
aromatik (Ali et al, 2015; Panneerselvam, 2017)
; Tanaman Mengatasi kecemasan
Melati 5
aromatik (Panneerselvam, 2017)
Tanaman dengan tekstur menarik
NAMA TANAMAN JENIS KETERANGAN

Cemara kipas

: i Tanaman ini memiliki bentuk daun yang unik

Tanaman hias
dan tekstur kasarnya

Tanaman dengan rasa menarik

NAMA TANAMAN JENIS GAMBAR EFEK PSIKOLOGIS
4 Tanaman o Mengatasi kelelahan mental & kehilangan
Peppermint L el :
herbal memori (Ali et al, 2015; Panneerselvam, 2017)

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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* Productive garden

Taman ini mengembangkan konsep yang berfokus pada produktivitas, terintegrasi dengan tata lanskap yang
ada. Berikut adalah pemilihan unsur hardscape luar ruangan yang diusulkan:

* Gallery garden

Taman ini berfungsi sebagai ruang pameran untuk karya seni yang dihasilkan oleh anak-anak. Berikut adalah
usulan pemilihan unsur hardscape luar ruangan:

Gambar 2.10: Visualisasi garden
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PRESEDEN

Hangzhou NO.1 Social Welfare Institute
China

REHABILITATION CENTER, HEALTHCARE CENTER - HANGZHOU, CHINA

88 Architects: UAD
GI Area: 36880 m”°
Year: 2022

Hangzhou First Social Welfare Institute merupakan
satu-satunya lembaga kesejahteraan sosial di
Hangzhou yang didukung oleh pemerintah. Lembaga
ini berfokus pada pemukiman bagi individu yang
tidak memiliki dokumen identitas, izin tinggal yang
sah, serta sumber pendapatan. Selain itu, lembaga
ini juga melayani anak yatim piatu berusia di atas 18
tahun dan pengemis yang mengalami tunawisma.
Sekitar 85% dari penerima layanan mengalami
disabilitas mental, intelektual, atau fisik, dan tidak
memiliki kemampuan untuk hidup secara mandiri.

Gambar 2.11: Hangzhou NO.] Social Welfare Institute
(sumber : Archdaily)

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Gambar 2.12: Hangzhou NO.1 Social Welfare Institute
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Lesson Learn:
« Mengatur zona kantor di lokasi yang mudah diakses publik,

sementara zona tempat tinggal harus berada di area yang
lebih privat.

Desain bangunan harus mengedepankan konsep semi-
terbuka dan dikelilingi oleh area taman.

Lantai bawah dirancang sebagai ruang aktivitas semi-
outdoor, yang terhubung langsung dengan halaman luar.
Dalam hal keamanan, bangunan ini mengganti pagar besi
pada jendela dengan jendela kaca isolasi laminasi tiga lapis,
yang tidak hanya memastikan keamanan tetapi juga
menawarkan pemandangan ke taman.




PRESEDEN

Psychiatric Centre Friedrichshafen
German

REHABILITATION CENTER - FRIEDRICHSHAFEN, GERMANY
898  Architects: Huber Staudt Architekten
E]j Area: 3274 m*

(i) Year: 2011

Pusat psikiatri ini terletak di Friedrichshafen, Jerman,
dan berfungsi sebagai pusat rehabilitasi bagi
penderita penyakit jiwa, dengan fokus pada
penyembuhan medis. Pusat ini berada di dalam
Kompleks Rumah Sakit Friedrichshafen.

Konsep arsitektur yang diusung oleh bangunan ini
mengedepankan elemen alam, dirancang mengikuti
bentuk dan nuansa perbukitan di kompleks rumah
sakit. Penerapan konsep alami diwujudkan melalui
penggunaan warna-warna yang lembut dan banyak
bukaan, sehingga bangunan dapat berintegrasi
dengan lingkungan sekitarnya. Dengan pendekatan
ini, bangunan secara tidak langsung menerapkan
prinsip healing environment, di mana psikiater dan
pasien dapat merasakan kehadiran alam di sekitar
mereka.

Gambar 2.13: Psychiatric Centre Friedrichshafen
(Ssumber : Archdaily)
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Gambar 2.14: Psychiatric Centre Friedrichshafen
(sumber : Archdaily)

Lesson Learn:

e Bangunan ini mempunyai banyak bukaan
sehingga bangunan dapat "menyatu” dengan
alam sekitar

¢ Penggunaan warna netral putih dan tekstur kayu
alami pada interior dan eksterior bangunannya
memberikan kesan natural

e Ared tengah bangunan difungsikan sebagai
taman, sehingga bangunan di sekelilingnya
dapat mengakses view ke taman tengah



PRESEDEN

Churchill Meadows Community Center
and Sports Park

Canada

COMMUNITY CENTER - MISSISSAUGA, CANADA
%22  Architects: MJMA
) Area: 75000 ft’

iE Year: 2021

Churchill Meadows merupakan pusat komunitas

yang berfungsi ganda sebagai landmark lokal.
Proyek ini terletak di kawasan pinggiran barat
Toronto, Kanada. Sebagai pusat komunitas,

bangunan ini dirancang untuk menjadi elemen
penting dalam lingkungan sekitarnya, menyediakan
ruang untuk pertemuan dan berbagai aktivitas sosial.

Lesson Learn:

e Pada bagian eksterior, terdapat kolom yang
dilapisi dengan jaring aluminium, yang
berfungsi sebagai strategi untuk mengendalikan
cahaya alami dan mengurangi radiasi
matahari. Pendekatan ini menciptakan
hubungan visual yang kuat antara pengguna
bangunan dan taman

Gambar 2.15: Churchill Meadows Community Center and Sports Park

(sumber : Archdaily)
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Lesson Learn:

e Bangunan ini terbagi menjadi dua bagian,
bagian timur mencakup ruang ganti, ruang
kelas, ruang serbaguna, dan sport center,
sedangkan di sebelah barat terdapat kolam
renang dan fasilitas rekreasi
Penggunaan material kayu pada interior
berfungsi untuk menyeimbangkan konsep
biofilik dan mendukung prinsip arsitektur
berkelanjutan

n

Fert ncc:ngjni sat Rehabilitasi Bo kLK anckalon ﬂmujc:l denga
“Pendekatan ArRektur Healing Envir jn i Yogyakarta j—

Gambar 2.16: Churchill Meadows Community Center and Sports Park
(sumber : Archdaily)
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Pudong Adolescent Activity Center and
Civic Art Center

China
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CULTURAL ARCHITECTURE, MANUALS & GUIDES - PUDONG, CHINA
#28 Architects: Scenic Architecture Office

| Area: 87109 m?

[ Year: 2022

[6] Photographs: Runzi Zhu, Shengliang Su

Komunitas Budaya Pudong berfungsi sebagai pusat
kegiatan pemuda dan merupakan bagian dari
Pudong Art Center. Bangunan di sisi utara
menampung fasilitas seperti perpustakaan, museum
perencanaan, dan pusat seni. Di dalam lanskapnya,
tersedia taman yang terhubung dengan stasiun
kereta bawah tanah serta taman baca.

Fasilitas lainnya meliputi auditorium, galeri, lobi, kafe,
dan ruang makan. Desain ini harmonis dengan
lingkungan sekitarnya, menciptakan ruang publik
yang dinamis, serta menawarkan kenyamanan bagi
para pengguna sehari-hari.

Gambar 2.17: Pudong Adolescent Activity Center and Civic Art Center | " =
(sumber : .ﬂrchdﬂﬂy} n P'#Jﬁﬂﬂiﬁt-ﬂflﬂ-n Center for Juvenile D
Ecturdt Healing Envirohment design Approach
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Lesson Learn:

e Organisir ruangnya maksimal, menyediakan
fasilitas perpustakaan, museum perencanaan
dan pusat seni

e Pada lansekap terdapat fasilitas metro plaza
dan taman baca. Tidak hanya itu, bangunan ini
juga memiliki fasilitas auditorium, galeri, lobby,
kafe, kantin, dan lain-lain.

& i Gambar 2.18: Pudong Adolescent Activity Center and Civic Art Center
nkalan Rernaja dengan (sumber : Archdaily)
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Kajian & Analisis
Preseden Perancangan

BPRSR

(Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja)

BPRSR merupakan salah satu bentuk layanan rehabilitasi remaja berbasis institusi di bawah departemen dinas
sosial. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja hadir sebagai respon dalam penanganan pelayanan,
perlindungan sosial, rehabilitasi sosial, advokasi, reunifikasi, dan rujukan bagi remaja bermasalah sosial. Pada
dasarnya rehabilitasi yang dilakukan oleh BPRSR bertujuan untuk mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan
sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Alamat : JI. Merapi, Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta
Berdiri Sejaok : 1976 Gambar 2.19: Dokumentasi Survey ke BPRSR

Sumber Dana : Pemerintahan Provinsi OIY fSumber : dokumentasi pribadi,]




BPRSR

(Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Fasilitas BPRSR

Ruang Konseling
8 Staff, 8 Pasien

Ruang Besuk

Diperuntukkan untuk
keluarga pasien

Aula Pertemuan
Daya tampung 40 orang

Dokumentasi Survey
e '. - = B

Ruang
Keterampilan

6 macam vokasi
keterampilan

Musholla
Tempat peribadatan

Kamar Asrama

Daya tampung 15 anak
perkamar

Sosial Remaja)

Ruang Makan
Ruang makan & dapur

Ruang Kelas
Daya tampung 25 anak

Lapangan
Olahraga
Lapangan bola

5
s i gl

bar 2.20: Dokumentasi Survey ke BPRSR
f Sumber : dokumentasi pn’badr’)
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Alur Rehabilitasi

Remaja putus

sekolah
Masyarakat,
ORSOS, Aparat Sasaran
Penegak
Hukum

Anak
berhadapan
hukum

Pendekatan
awal &
konsultasi

Registrasi &
pengasramaan

Kantor
Pengelola &
asrama

Registrasi &
pengasramaan

Kantor
Pengelola &
asrama

(—ozm<cam-42z-)

Bimbingan

Lk Ruang
fisik, mental, | konsultasi
sosial
Ruang

Bimbingan

: Keterampilan
keterampilan

(Art Exhibition)

Ruang
Keterampilan
(Art Exhibition)

Bimbingan
kesenian

Ruang Kelas

Bimbingan

P Co-Workin
pendidikan gpuce) g
: Taman
Ruting Relaksasi
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Bentuk Layanan BPRSR

1. Motivasi dan Diagnosis Psikososial

Layanan ini ditujukan kepada anak-anak yang
direhab, dimana mereka desang mellui tahap awal
rehabilitasi dan sedang menjalani asesmen. Pada
tahap ini BPRSR memberikan layanan konseling
dengan kerjasama kemitraan bersama Dinas
Kesehatan DIY, rumah sakit daerah, puskesmas, dan
klinik swasta se-DIY.

2. Pendampingan dan Pengasuhan

Layanan ini ditujukan kepada anak-anak yang
direhab dan sudah melalui tahapan asesmen diawal
untuk kemudian melanjutkan tahap pendampingan
dan pengasuhan sesuai rentang waktu yang telah
ditentukan.

3. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Vokasional
Layanan ini ditujukan kepada anak-anak yang
direhab untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan
pelatinan vokasional selama masa rehab. Pada
tahap ini BPRSR melakukan kerjasama kemitraan
dengan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY,
sekolah-sekolah dan SKB_.-’PKMB, Lembaga
Kesejahteraan Sosial dan UMKM.

4. Bimbingan Fisik, Mental, Sosial, dan Spiritual
Layanan ini ditujukan kepada anak-anak yang
direhab untuk mengikuti bimbingan fisik, mental,
sosial, dan spiritual selama masa rehab.

5. Bimbingan Resosialisasi
Layanan ini ditujukan kepada anak-anak yang
direhab untuk mengikuti bimbingan resosialisasi
yang diadakan oleh BPRSR.

6. Rujukan

Pada layanan ini BPRSR bekerjasama kemitraan
dengan Polda/ Polres/ Polsek se-DIY, kejaksaan
negeri & kejaksaan tinggi se-DIY, pengadilan negeri &
pengadilan tinggi se-DIY, BAPAS kelas 1 Yogyakartaq,
BAPAS kelas 2 Wonosari, Badan Penghubung Dearah
DIY, Dinas Kominfo DIY, Pemerinta Kapanewon,
Kalurahan se-DIY.

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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Analisa Fungsi & Dokumentasi Ruang

DOKUMENTASI NAMA RUANG

=

¥ Ruang Konsultasi

(+) Ukuran ruang cukup,
meja dan kursi sesuai
standar dan nyaman

(-) Tidak ada batas privasi
antar meja, kegiatan
konsultasi kurang intim

Ruang Besuk

“ (+) Ukuran ruang cukup,
= Mmeja  dan kursi sesuai
standar dan nyaman

(-) Tata ruang kurang
menarik

Kamar Asrama

(+) Ruangan
menyesuaikan kebutuhan
| pengguna

¥ (-) Ukuran ruang terlalu
sempit, layout ruang
kurang menarik

= Ruang Keterampilan

3 ® (+) Ukuran ruang cukup,
—F—% tata ruang meyesuaikan
| jenis aktivitas
ki - keterampilan
gl (-) Tata ruang kurang
- menarik
i 1
i Afr_
L e i
PR 1| Ruang Kelas
(+) Ukuran ruang cukup,
ISEElE | | mejo dan kursi sesuai
o, standar dan nyaman
= . (-) Tata ruang kurang
i B Menarik

Gambar 2.21: Dokumentasi Survey ke BPRSR
(sumber : dokumentasi pribadi)



Pemecahan
Persoalan Perancangan

03

* Eksplorasi Fungsi &
Kebutuhan Ruang

*« Analisa Site

* Alternatif Desain

* Eksplorasi Pengembangan
Alternatif Terpilih




Fungsi Bangunan yang Diajukan

Setelah melakukan analisa terhadap pengguna dan aktivitasnya, maka dalam menyusun program ruang perlu
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Berikut adalah fungsi bangunan yang dihasilkan:

Pusat Rehabilitasi

* Perlu adanya batas area private,

semi private dan publik

* Perlu menjaga privasi pasien
pada saat sesi konsultasi dan
selama masa rehabilitasi
namun tetap dalam
pengawasan penjagd

* Menyediakan fasilitas penunjang

sebagai variasi aktivitas
pengguna

Kantor Rehabilitasi
Resepsionis
Ruang Konsultasi Individu
Ruang Konsultasi Wali

Ruang Medis

Kamar Asrama

Musholla
Ruang Makan

Toilet

Pendidikan & Keterampilan

para penggunanya.

Aula Pertemuan
Perpustakaan
Lab Komputer
Ruang Kelas
Ruang Otomotif
Ruang Keterampilan Jahit
Ruang Minat & Bakat Theater

Rudang Minat & Bakat
Cinematography

Ruang Minat & Bakat Jurnalistik
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Taman

Menyediakan banyak wadah untuk Setiap gubahan massa memiliki
berbagai macam keterampulan,
minat & bakat untuk mengasah skill

inner court yang difungsikan
sebagai taman. Masing-masing
gubahan memiliki tema taman
yang unik dan berbeda-beda.

Taman Relaksasi
(inner court pusat rehab)

Menunjang proses penyembuhan
dengan pengadaan unsur indera :

* Penglihatan, pemilihan tanaman
bunga dengan bermacam-
macam warna

¢ Pendengaran, suara tanaman
terhembus angin yang
menenangkan pada taman

¢ Pembauan, menggunakan
tanaman aromaterapi

* Peraba, pemilihan tanaman
dengan tekstur tertentu

Productive Garden
(inner court bangunan
pendidikan)

Taman Pameran
(inner court bangunan
keterampilan)

Digunakan sebagai tempat
memajang hasil karya anak-anak

Amphitheater
(Taman Tengah)



Eksplorasi Pola Sirkulasi Bangunan

Pola sirkulasi ruang merupakan sebuah rancangan yang menggambarkan alur pergerakan dari satu ruang ke
ruang lainnya, dengan tujuan untuk memaksimalkan efisiensi sirkulasi ruang yang digunakan (Rafsyanjani et
al., 2020). D.K. Ching (2008) mendefinisikan alur sirkulasi sebagai "tali" yang menghubungkan berbagai ruang
dalam suatu bangunan, sehingga menciptakan keterkaitan di antara mereka (Ching, 2008). Adapun beberapa
jenis pola sirkulasi dalam bangunan adalah :

POLA SIRKULASI

BENTUK POLA

ANALISIS

Sirkulasi Linier

Pada pola sirkulasi linier, terdapat satu jalan lurus yang
berfungsi sebagai elemen pengorganisir utama,
sehingga memungkinkan seluruh area dapat diakses
dengan mudah.

elebihan: Memaksimalkan pencahayaan dan
enghawaan alami, baik pada ruang sirkulasi maupun
uang hunian.

ekurangan: Memerlukan lahan yang luas untuk
irkulasi.

Sirkulasi Radial
(POLA TERPILIH)

ola radial ditandai oleh jalan-jalan lurus yang
ercabang dari sebuah pusat, sehingga setiap jalur
engarah menuju ruang yang diinginkan.

elebihan: dari pola ini meliputi pemanfaatan ruang
sirkulasi vertikal yang lebih efektif, serta tingkat privasi
ruang hunian yang cukup tinggi.

Sirkulasi Spiral

Pola sirkulasi spiral memiliki konfigurasi di mana jalur
tunggal berkelanjutan berasal dari titik pusat dan
mengelilingi pusat tersebut.

Sirkulasi Grid

Dalam pola sirkulasi Grid, konfigurasi terdiri dari dua
pasang jalan yang sejajar dan saling berpotongan
pada jarak yang sama, membentuk kawasan segi
empat.

elebihan: dari pola ini adalah pemanfaatan ruang
irkulasi dan ruang bersama yang lebih efisien, serta
emberikan akses ke ruang hunian dari berbagai arah.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Alternatif 1

Zonasi & Sirkulasi

Kantor

— Fﬁﬂgﬂlﬂld
La ngan
asket
i i .
- @& S '{ { rd
-

—s Jalur
Pemadam
Kebakaran

—* Jalur Parkir

Sirkulasi
Pengguna

Gambar 3.1: Sketsa Alternatif 1
(sumber : dokumentasi pribadi)

Pada plotting gubahan massa ini, diplotting
berdasarkan sifat gubahan massa (private, semi
private dan publik). Gubahan massa yang bersifat
publik diletakkan pada bagian depan. Gubahan
massa ini difungsikan sebagai kantor pengelola
yang nantinya akan digunakan juga sebagai
tempat untuk menerima tamu. Massa bangunan
rehabilitasi diletakkan di belakang karena
bersifat private

Jalur pemadam kebakaran dapat mengakses
dari 2 sisi bangunan (selatan & timur)

Sirkulasi pengguna dibuat satu pintu masuk
(melalui kantor pengelola) guna keamanan
pengguna

Pusat rehabilitasi diletakkan sebelah kantor
pengelola supaya tamu yang akan direhab dapat
segerd ditangani

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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e Co-working space diletakkan di sebelah pusat

rehab dikarenakan bangunan ini ‘berfungsi
sebagai tempat bimbingan pendidikan (aktivitas
utama siswa)Terdapat lapangan basket yang
berfungsi sebagai bimbingan fisik

Keseluruhan bangunan memiliki taman relaksasi,
masing-masing sebagai aspek healing pada
bangunan

Kekurangan:
* Penempatan area parkir pada sisi pertigaan

sangat rawan untuk akses keluar masuk
kendaraan

¢ Pemanfaatan lahan masih kurang maksimal
e Sirkulasi antar bangunan tidak terintegrasi satu

sama lain



Alternatif 2

Zonasi & Sirkulasi

—3 Jalur
Pemadam
Kebakaran

—* Jalur Parkir

Sirkulasi
Pengguna

\ N\
bl
; int

~——Po
S W
.\'\.

Assembly
Point

_________
..........

Gambar 3.2: Sketsa Alternatif 2
f Sumber : dokumentasi pribadi}

e Jalur pemadam kebakaran dapat mengakses * Art exhibition diletakkan bersebelahan dengan

dari 4 sisi bangunan (utara, selatan, timur, barat)
sehingga evakuasi kebakaran lebih mudah
diakses

Meletakkan assembly point dekat dengan jalan
supaya pengguna mudah dievakuasi

Sirkulasi pengguna dibuat satu pintu masuk

(melalui kantor pengelola) guna keamanan
pengguna
Pusat rehabilitasi diletakkan sebelah kantor

pengelola supaya tamu yang akan direhab dapat
segera ditangani

Co-working space diletakkan di sebelah pusat
rehab dikarenakan bangunan ini ‘berfungsi
sebagai tempat bimbingan pendidikan (aktivitas
utama siswa

bangunan penunjang (ruang makan Lt]l dan
musholla Lt.2) serta sport center karena
bangunan-bangunan ini memiliki fungsi sejenis
yaitu sebagai bimbingan keterampilan & fisik
Terdapat lapangan basket dan jogging track
yang berfungsi sebagai bimbingan fisik
Keseluruhan bangunan dapat mengakses taman
relaksasi, hal ini sebagai aspek healing pada
bangunan

Perbedaan dengan alternatif 1:
* Penempatan taman relaksasi ada pada bagian

tengah dan
bangunan.

dikelilingi beberapa massa

* Penempatan area parkir yang lebih nyaman
e Taman relaksasi diberi dinding pembatas karena

bersifat private
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Alternatif 3

Zonasi & Sirkulasi

Parkir

Pengelola

=, — Jalur
: Pemadam
Kebakaran
: \\ =% Jalur Parkir
. Sirkulasi

Pengguna

Gambar 3.3: Sketsa Alternatif 3
( Sumber : dokumentasi pn’bud:')

Menerapkan alternatif 3 pada konsep tapak

Jalur pemadam kebakaran dapat mengakses
dari 4 sisi bangunan (ut-:lru, selatan, timur, burat)
sehingga evakuasi kebakaran lebih mudah
diakses

Sirkulasi pengguna dibuat satu pintu masuk
(melalui kantor pengelola) guna keamanan
pengguna

Pusat rehabilitasi diletakkan sebelah kantor
pengelola supaya tamu yang akan direhab dapat
segera ditangani

Co-working space diletakkan di sebelah pusat
renab dikarenakan bangunan ini  berfungsi
sebagai tempat bimbingan pendidikan (aktivitas
utama siswa

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

* Art exhibition diletakkan diantara bangunan

penunjang (ruang makan dan musholla) serta
sport center karena bangunan-bangunan ini
memiliki fungsi sejenis yaitu sebagai bimbingan
keterampilan & fisik

Terdapat lapangan basket dan jogging track
yang berfungsi sebagai bimbingan fisik
Keseluruhan bangunan dapat mengakses taman
relaksasi, hal ini sebagai aspek healing pada
bangunan

Perbedaan dengan alternatif 2 :
* Menerapkan pola radial pada zoning massa

bangunan

* massa bangunan dengan fungsi formal

menggunakan bentuk massa kotak agar denah
lebih efisien



Konsep Transformasi
Tata Massa, Zonning, Sirkulasi

Menentukan jalur kendaraan masuk sekaligus bisa Peletakan gubahan massa terpusat pada taman
digunakan sebagai jalur keselamatan kebakaran. tengah sebagai konsep healing. Ketiga massa ini
Menentukan pola sirkulasi site yaitu pola radial adalah massa pusat rehab, gedung pendidikan,

gedung keterampilan.

Menambahkan dua bangunan sebagai fungsi Menentukan area parkir motor, mobil (arsir ungu)

penunjang, yaitu bangunan ruang makan dan dan lapangan basket (blok ungu) yang dapat

musholla, serta memberi pembatas antara area diakses oleh publik di sisa lahan yang ada. area hijau

private dan publik pada bagian luar difungsikan sebagai assembly
point

Gambar 3.4: sketsa Transformasi Zonning serta menempatkan bangunan dengan fungsi MEP di

(sumber : dokumentasi pribadi) bagian belakang (arsir abu)

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 5‘4
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Konsep Transformasi
Bentuk bangunan

Gubahan massa dibuat dengan bentuk geometri
dasar melingkar bukanlah tanpa alasan, melainkan
sebagai respon dalam sifat geometri bentuk
bangunan yang tidak kaku.

Setelah geometri melingkar dipotong ke segala arah,
kemudian disisakan bagian tengah sebagai
peletakan posisi taman utama sebagai media
sirkulasi penghawaan alami dan pencahayaan
alami.

ﬁ

A merupakan zond yang memenuhi kebutuhan konsep
healing.

B merupakan zona untuk memenuhi fungsi utama dari
bangunan.

C merupakan zona penunjang.

Setelah terbentuk kepingan-kepingan, maka diambi
satu kepingan massa, dan dibagi menjadi 3 bagian zona.

J

ﬁ \

Gambar 3.5: Sketsa Transformasi Bentuk

(Sumber : dokumentasi pribadi) T ! y

6. Kemudian ketiga zona tersebut
dirotasi posisinya untuk memenuhi rasio
pembagian yang sesuai, sehingga rasio
blok warna hijau harus lebih besar dari
rasio blok warna cokelat karena
prioritas fungsi yang diperlukan.

é&ntuk massa disimplikasikan dengan alasan:

efektifitas pembagian ruang.

e Blok € dan B dibuat sejajar dengan geometri kotak karena fungsi
ruang kotak cenderung memudahkan peletakan furnitur dan

« Blok A masih menggunakan aksen bentuk tidak kaku (lengkung)
karena didalamnya menggunakan elemen arsitektural yang
fleksibel, selain itu ini merupakan ruang terbuka sehingga bentuk

Vengkung memudahkan sirkulasi pergerakan pengguna.

%

/
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Klasifikasi Zona

ZONA KETERAMPILAN

R. Otomotif
.\\\ R. Keterampilan

Jahit

R. Minat Bakat

Theater R. Minat Bakat J |

.~® Cinematography =] 1)
Sport )
Center 1
| R. Minat Bakat
Jurnalistik
SERVICE Amphitheater
Musholla
/ )"h) rrl"
&R Makan A r
Lapangan
Basket

ZONA STAFF &
PENGELOLA

R. Kepala -—----S‘ ata Usaha '7,7\,‘,7

R. Seksi Perlindungat
-~ | R.Kel Jabatan
//f"' . Fungsional
r~
N
I~
ZONA PENERIMAAN

R.CcCTV ™

N
N
V' TAMAN TENGAH
ZONA REHABILITASI
R. Konsultasi
Individu R. Konsultasi
Wali
R. Medis
v
\ Kamar Asrama
Perempuan
Kamar
Penjaga Kamar
Difabel
Kamar Asrama
Laki-laki

2
=~
J\

___—-% Resepsionis
\

K e
antor \ "R Tunggu
parkiran
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Analisis Hubungan Keseluruhan Ruang

Y

1 L Sport
L. Center |
&
Zona L
Keterampilan
Lapangan
Basket
= _V ;
"l_l 1 5 Amphi
pl 1 N (_~Theater
; =) v s
Loading 4 LL
Dock

Teng:: {{{££¢L{£{ Musholla

Zona
Pendidikan

Zona
Rehabilitasi

Zona Staff &
Pengelola

Zona
Penerimaan
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Hubungan Ruang
Zona Staff & Pengelola

RCCTV |
Tt RKel
b ff Seksi
R.Kel \ e = —— . Perlindungan |
Jabatan . . = /
 Fungsional 12334 NN Hubungan Ruang
“_ | zonastatfs Zona Taman Tengah
' "\ Pengelola
e -.|'1-I ~ Pantry
L -"F-..i =
R.Tata [~3 _T-f'l Toilet
. LVUsaha ~ R.Wudhu
l'_l_‘-F'* _ ;:::E _ ~ Lapangan Parkir
& Y, ~ Basket <{<{< Umum &
R.Kepala d—L : J_'. S bapur "
‘-‘_.. ..__z- \ Ll ¢
R.Tunggu ﬂ}" {LL““'W"“
: - zona &K
_ Gudang R.Makan >»>>>» SR
Bahan Tengah i
< B i
Hubungan Ruang Makan o T
TL - o r
Zona Rehabilitasi sy i
Parkir <. -theater
Khusus
e
rrrr Drop-0Off
Kamar Area  ((({{ Pos
Asrama Satpam

Penjaga Perempuan

R.Konsultasi

Individu

Asrama 335330503 Ruhi?:?ﬁtusl

Laki-laki 144 >

L R.Konsultasi
L= Wali

Penjaga 2
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Hubungan Ruang
Zona Keterampilan

Lapangan
R.Keterampilan — 3 Badminton
Jahit ; !
/ 37
/"~~/ sport Y :
Center )

i
e
e

R.Minat & Bakat
Theater

R.Otomotif

—~ Y s
. Zona .
_ Keterampilan
Y
R.Minat & Bakat }"? %

5
T~
Jurnalistik 4 l"'rr

. :3" ~ Toilet
T \

R.Minat & Bakat
Cinematography

Hubungan Ruang
Zona Pendidikan

R.Kelas

Lab.
Komputer

C

Aula
Pertemuan

Zona
}}) Pendidikan

Working
Space

Perpustakaan
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Analisa Pengguna & Aktivitusn_yu

/ A\

Datang (Entrance Belakang) Parkir Area Belakang

Memasuki Area Lapangan Basket
PENGUNJUNG: Berolahraga Jogging Bermain Basket
* Masyarakat
Menonton Basket Istirahat
Makan & Minum Berkumpul
\ / Pulang

4 N

PASIEN :
* Remaja 12-19 tahun

- 7
/ N

KELUARGA PASIEN :
¢ Orang Tuad

* Saudara

* Wali

e /

Perancangaon Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remaja dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto
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TENAGA AHLI:

» Psikolog

* Tenaga Medis
* Pengajar

e

/

/

PENGELOLA [ PENJAGA :

* Satpam
* Penjaga CCTV
* Penjaga Asrama

1

o

7

STAFF:
* Kepala staff
* Bag. Tata Usaha
* Bag. Kel Jabatan
Fungsional
* Bag. Seksi
Perlindungan

L%

~

Datang (Entrance Depan)  Parkir Area Samping
Memasuki Lobby Kantor Rehabilitasi

Memasuki Ruang Konsultasi [ R.Medis [ R.Kelas

|, Melakukan Sesi Konsultasi Mengajar Memeriksa

Makan & Minum istirahat

Pulang

Datang (Entrance Depan)  Parkir Area Samping
Memasuki Lobby Kantor Rehabilitasi
Pos Satpam Ruang CCTV Ruang Penjaga
Menjaga Keamanan Pusat Rehabilitasi
Berkeliling Berjaga Bekerja

Kerja Shift Pagi [ Malam

Datang (Entrance Depan)  Parkir Area Samping
Memasuki Lobby Kantor Rehabilitasi
Memasuki Ruang Kerja
Bekerja Berkeliling Berdiskusi

Pulang

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 62
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Analisis Aktivitas Berdasarkan Ruang

WAKTU KEGIATAN
NO | AREA AKTIVITAS PELAKU AKTIVITAS JENIS RUANG |SIFAT RUANG
anom 'I:Zlall S16{17 9!‘202]
Pengunjung Parkir Kendaraan ParkirUmum  [Publik
Pasien Parkir Khusus  [Semi-Publik
Keluarga Parkir Kendaraan : : -
——— O —— Parkir Khusus  [Semi-Publik
1 Area Parkir
Tenaga Ahli Parkir Khusus  [Semi-Publik
Fengelola /" parkir kendaraan Parkir Khusus  [Semi-Publik
Penjaga Mobil & Motor,
Staff Karyawan [Loading Dock Parkir Khusus  [Semi-Publik
Daftar & Antre R Semi-Publik
Rehab
Pasien :
Mencari ‘ Lobby Kantor i PO
Informasi Rehab
Laporan Besuk Lobby Kantor Semi-Publik
Keluarga Rehab
Pasien i
Mencari 1 Lobby Kantor sorni-Publik
Informasi Rehab
2 Area Kantor
Rehabilitasi Menjaga Pos Satpam .
Keamanan
Pengelola / Memantau CCTV R.CCTV Privat
Penjaga
Menj . |
enjaga R. Penjaga -
Keamanan Asramad
Bekerja Kantor Privat
Staff Karyawan i
Melm_.rurr"n Lobby Kantor corni-Publik
Pengunjung Rehab

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto




Area Gedung
Pusat Rehabilitasi

Pasien

Berkonsultasi

R. Konsultasi

Berdiskusi R. Konsultasi
Terapi R. Konsultasi
Periksa

R. Medis
Kesehatan
Istirahat r(amar Asramal
Mandi kamar Mandi

Melakukan Sesi
Konsultasi/ Terapi

R. Konsultasi

. Mengarahkan .
Tenaga Ahli ' R. Konsultasi
Pasien
Memeriksa Al
Pasien '
Membesuk
: R. Besuk Semi-Publik
Keluarga Pasien (weekend)
Pasien
Berkonsultasi R. Konsultasi
Pengelola / Menjaga R. Penjaga
Penjaga Keamanan Asrama
Belajar r(elcesf Perpus
: Membaca h(elces Perpus
Pasien f Porp
Mengikuti Kelas
Area Gedung online Lab. Komputer
Pendidikan
Mengajar f(elusf Perpus
Tenaga Ahli Mendata b(elusf Perpus
Bekerja b(elusf Perpus

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Area Gedung Pasien Mengasah Skill R. Keterampilan
Keterampildn  [renaga Ahli Mengajar R. Keterampilan
Bermain Taman
Relaksasi Diri Taman
Pasien
Area Taman Berkumpul Taman
Tengah Berdiskusi Taman
Pen j
Qelolu / Menjaga ——
Penjaga Keamanan
Pasien Berolahraga Sport Center
: Mengarahkan
Tenaga Ahli J Sport Center
Olahraga
Sport Center  pangelola Menjaga
Q / 199 Sport Center
Penjaga Keamanan
: Lapangan
Pengunjun Berolahraga
gunitng g Basket
Pasien, Makan & Minum R. Makan
fenaga Ahll, iy o Musholla emi-Publik
Pengelola /
Penunjang  Penjagaq, Mengaji IMusholla [Semi-Publik
Staff Karyawan, ——
Melakukan : :
eluarga : : IMusholla [Semi-Publik
.. Kegiatan Agamis

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto




Perhitungan Property Size

STANDAR RUANG [DATEK) HAPASITAS
SIFAT RUANG JEMIE RUANG HaMA RUANG SIRKULASI k. LUASAN SATUAN URURAR LUAsAN | EATUAR TN PENGEUNA LUASAN TOTAL TOTAL
Parcr Mobil 10% 2% 180 ma 2555 125 m 14 T2
Area Parkir Farkr Molor 10% 1% 50 M2 0,rax2 1.5 m 33 a7 205
Fubll iZm- Mahbil Loading Dack 10% 1% =1 m THE 85 m 1 &5
sirkulasi % dari tolal ruang keselurhan (10,000 m2) 1.45% 145
| Total sirkulasi 145
TOTAL 295
Patuniang Musholla 10% % 300 m2 2214 300 m2 1 30 500
Food Court 10% % 200 mi 201l 200 mid 1 20
sirkulasl total ruang 0.50% S0
Total sirkulasi 185
TOTAL 595
[Ruang Tunggu %] 1.3% 140 mZ 12412 140 m2 1 14
Ruang Kornsullas Irdividu 10% ., 5% Bl ma 1,62 20 ma 4 B 1185
Pusiat Rahabinsl Ruang Konsulas Wal 0% 4.5% B0 mi 1 20 mid 4 8
[Ruang Tarapl Media 10% i, 5% 25 m T35 5 m 1 2.5
|Kamar Pagmn 10% 4,5% A0 m2 3.6X7 25 ma2 18 az
[Kantar 1% 0.9% 240 mi 12082 111 mid 4 4
sirkulasi % dari tolal reang kesalurhan (10,000 mZ) 0,68% &8
| Total sirkulasi ]
e e
Pemusiakaan Mini 10% 4% 110 nZ 1110 110 i 1 1
Aula Perfgmuan 10%]  2.8% 250 ma 1025 230 md 1 25
Gadung Pendidikan  |VWiorking Space 0% Fa 100 m GEE 44 m 2 10 00 10004
|Ruang kKelas 10% 2.5% 160 m Sl iz} i ] 16
|Lab.Kompuler 10% 0 B0 ma 11x8.2 0 mid 1 ]
sirkulasi % dari tolal reang kesslurhan (10,000 mE) 0, 70% 70
| Total sirkulasi 70
TOTAL Ton
Spert Center |Lapargan Indnar {Bulu Tangkis & Vi) 20%] 1.5 0] mz 12 260 m2 1 52 260
sirkulasi % darl tofal rvang keselurhan (10,000 m32) 0.52% 52
| Total sirkulasi 52
ToraL | e
[Ruang Criemalit 158%) 2.2% B ma Gx1d ] mid 1 k]
Ruang Keteramgpilan Jahd 15% 0, T md 8, 5x8,5 i M 1 105
Gedung Keterampilan (Ruang Jurnalistik 16% 4% 50 me T &0 i 1 7.5 00
Ruang Cinemalograghy 158%]  0.2% 50 ma Tt 50 mid 1 ]
|Fuang Thealer 15% 0,5% T mid 8.5x8,5 T i 1 10
sirkulasi % dari total ruang keselurhan (10000 m3) 0,45% 48
| Total sirkulasi 45
o [ o
Lapangan Ouidoor (Basket) 20% 5.1% 420 m FAuif 420 m 1 a4 8020
Area Hijau 20% B% 5600 ma 10010 1000 m 56 150
Publik sirkulasi % dari tofal ruang keselurhan (10,000 m2) 2.34% 234
Tatal sirkulas| 34
8 s
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Skema Alur
Healing pada area taman

Rancangan ini memiliki pintu masuk utama yang
memberikan akses ke area taman di gedung pusat
rehabilitasi. Ketiga bangunan memiliki taman masing-
masing, yang terintegrasi dengan taman tengah.

Taman Tematik
Dalam perancangan pusat rehabilitasi, taman
memainkan peranan yang penting dalam
mendukung proses penyembuhan pasien.
Taman ini juga menjadi salah satu aspek
penting dalam pendekatan arsitektur
penyembuhan.

Oleh karena itu, taman dengan beragam tema
dapat menjadi alternatif menarik dalam desain
lansekap. Pemilihan tema taman disesuaikan
dengan fungsi bangunan yang ada.

Pusat rehabilitasi - Therapeutic garden
Gedung pendidikan - Productive garden
Gedung keterampilan - Gallery garden

Gambar 3.6: Sketsa Alur Heulin%
i
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Elemen Arsitektural
pada area taman

Therapeutic garden

Tanaman
bertekstur & rimbun

Penggunaan
tanaman bertekstur
khusus dan memiliki
daun yang rimbun
untuk merangsang
indera peraba.

Tanaman dromatic
& stimulus visual

Penggunaan
tanaman dengan
aroma yang
menenangkan dan
visual yang cantik
untuk memanjakan
mata.

Roof farming

Roof farming,
merupakan kegiatan
yang melibatkan
penanaman
tanaman di atap
bangunan. Dalam
konteks ini, elemen
arsitektural yang
diperlukan adalah
wadah untuk
menampung
tanaman.

Gambar 3.7: Sketsa Elemen Arsitektural

(sumber : dokumentasi pribadi)

Interactive garden (taman tengah)

Productive garden

Gallery garden

Amphitheater

Amphitheater ini
ditempatkan di
tengah taman untuk
menjangkau
pengguna dan
menciptakan
interaksi yang
dinamis di antara
mereka.

Meja & kursi

Productive garden
dirancang untuk
mendukung
kegiatan yang
produktif, sehingga
elemen arsitektural
yang diperlukan
mencakup meja dan
kursi.

Dinding display

Gallery garden
difungsikan sebagai
ruang bagi
penggunad
bangunan untuk
memamerkan hasil
karya yang telah
mereka bikin selama
mengikuti masa
rehabilitasi.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta
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Final Zoning

Legenda:

1.

R N @R WwN

Entrance Depan
Parkir Motor

Parkir Bis

Parkir Mobil

Kantor

Pusat Rehabilitasi
Gedung Pendidikan
Musholla

9. Gedung Keterampilan

10. Sport Center

1. Ruang Makan

12. Lapangan Basket & Jogging Track
13. Amphitheater

14. MEP

15. Pintu Keluar Bis & Motor

16. Pintu Keluar Mobil

Gambar 3.10: Final Zonning
(sumber : dokumentasi pribadi)

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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Hasil Eksplorasi
Rancangan

04

* Gambar Skematik
Desain

» Kawasan

* Gubahanl
* Gubahan 2
* Gubahan 3

» Skema Lain
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Fas.

Pend.
SMP

Situasi

Lokasi site berdekatan dengan lembaga
pendidikan, berjarak sekitar 400 m dari SMA
Negeri 1 Dlingo, 450 m dari SMP 1 Dlingo, 290
m dari SD Negeri Dlingo. hal ini menjadi
pertimbangan pemilihan site dikarenakan
mayoritas pengguna pusat rehabilitasi
adalah remaja.
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/Pendidikan SD
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A

ksonometri

Kawasan

Legenda:

1

7
3
4
5.
6
7
8

. Entrance Depan

. Parkir Motor

. Parkir Bis

. Parkir Mobil

Kantor

. Pusat Rehabilitasi

. Gedung Pendidikan

. Musholla

9. Gedung Keterampilan

10. Sport Center

1. Ruang Makan

12. Lapangan Basket &
Jogging Track

13. Amphitheater

14. MEP

15. Pintu Keluar Bis & Motor
16. Pintu Keluar Mobil

Gambar di atas merupakan representasi akhir dari
keseluruhan zonasi rancangan. Setiap penempatan
massa bangunan didasarkan pada pertimbangan
yang spesifik dan hasil analisis kebutuhan pengguna.
Penempatan massa pusat rehabilitasi di bagian
depan pintu masuk bertujuan untuk menonjolkan
fungsi utama rancangan ini, serta berfungsi sebagai
zona penerimaan bagi para pengunjung dan calon
pengguna pusat rehabilitasi. Sementara itu, massa
gedung pendidikan ditempatkan di samping pusat
rehabilitasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dalam menuntut ilmu, mengingat mayoritas
pengguna adalah siswa SMP dan SMA.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Siteplan

Legenda:
1. Kantor Rehabilitasi
2. Pusat Rehabilitasi
3. Aula Pertemuan
4. Gedung Pendidikan
5. Gedung Keterampilan
6. Lapangan Basket &
Jogging Track

: Fungsi Semi-Publik

: Fungsi Private

Rancangan ini memiliki 2 sifat fungsi, yaitu fungsi semi-publik dan fungsi
private. meskipun rancangan ini memiliki sifat semi-publik, namun jadwal
penggunaanya sangat terbatas dan hanya ada di waktu-waktu tertentu saja.
sehingga seluruh bagian dari rancangan ini lebih diprioritaskan untuk fungsi

privatenya.

?3 Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto



Massa1:LT.2
Pusat Rehabilitasi
I. Karmar Asrama
Perempuan

2. Kamar Asrama Lakilaki

3. Kamar Penjaga
4. Kamar Mandi
5. R.Cuci

Massal:LT.2
Area kantor
. R.kelompok J
Fungsional

2. R.5eksi Perlindungan

R.Makan
1. Dapur
2. Gudang Bahan
Makanan
3. Toilet
4. R.Makan

Massal:LT.1
Areq kantor

. Lobbt

. R.Kepala
.R.CCTV

. Pantry

. R.Tata Usaha
. R.Sholat

DA Wk —

Massa 3:LT.1
Sport center
1. Lapangan
Badminton
2. Wall-climbing

Gedung keterampilan

. R.Eetersmpilan Jahit

2. R.Minat & Bakat
Jurnalistik

3. R.Minat & Bokat
Theater

4. R.Minot & Bakat
Cinematography

‘ Massa 3:LT.2
I
I
|

I | !

Massa 2:LT.2
. Gedung pendidikan
1. Perpustakaan
2. Lab.Komputer
3. Working space
4. RKelas ]
5. RKelos 2
5. RKelos 3
Massa 3 ;LT.1
Gadung keterampilan
1. R.Otormotif
2 RGym
3. Toilet
4. Gallery Garden
‘\L I
Massa 2:LT.1
; Gedung pendidikan
1. Aulo Perternuan

‘ "x.. 2. Productive Garden

3. Toilet

Massal:LT.]
Puszat Rehabilitasi
1. R.Konsultasi Individu
2. R Konsultaszi Wali
3. R.Medis
4. Karmar Difabel
5. Therapeutic Garden Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Definquents with an
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Tampak
Kawasan

Tampak Depan

Tampak Kiri

Tampak Kanan
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Visualisasi
Eksterior

Interior
Gubahan 1 - Pusat Rehab
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Visualisasi
Garden

Gallery Garden :
?? Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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Denah
Massa 1: Pusat Rehabilitasi

Macam-macam pengguna Perempuan:

) TENAGA AHLI:
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Denah
Massa 1: Pusat Rehabilitasi

Macam-macam pengguna Perempuan:

() TENAGA AHLI:
Psikolog
Tenaga Medis
¢ Pengajar

() PASIEN:
e Remaja 12-19 tahun
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Denah

Massa 1: Pusat Rehabilitasi

Macam-macam pengguna Laki-laki :

@ Pasien:

e Remaja 12-19 tahun
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Denah
Massa 1: Pusat Rehabilitasi

Macam-macam pengguna Laki-laki :

() TENAGA AHLI:

@ PASIEN: « Psikolog
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Hasil U]l
Desain

05

* Hasil Uji Kuesioner
Google Formulir




Uji Desain
Kuesioner

Pengujian desain menggunakan metode penyebaran kuesioner, adapun responden yang mengisinya ialah
para pemuda, tenaga kesehatan dan wali/ orang tua. Lingkup pengujian desain berupa tata ruang, bentuk
bangunan, akses view ke luar, hubungan antara ruang luar dan dalam, material dan warna.

Responden

21-30 tahun
6.5%

15-20 tahun
90.3%

Tenaga Kesehatan
6.5%

Pelajar/ Mahasiswa
90.3%

8 3 Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

(Konsep architecture healing)
Menyediakan taman dengan berbagai tema dan
beragam aktivitas

Jumlah Responden
25

20
15

10

Sudah memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi

(Konsep zona)
Pemberian pembatas yang jelas antara area private
dan semi-publik

Jumlah Responden
20

15

10

D I8}
Sudah memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi



(Hubungan ruang luar & dalam) (Bentuk bangunan)

Adanya keterhubungan dengan ruang luar seolah- Bentuk bangunan yang nyaman adalah bentuk yang
olah bangunan bersifat fleksibel merespon unsur mudah ditangkap mata dan tidak terlalu kaku.
lainnya
Jumlah Responden
Jumlah Responden 20
20
15
15
10
10
5
5
0
0 2 : : ! Sudah memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi
Sudah memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi

(skema warna)
Menggunakan warna lembut. Warna tersebut ada
kaitannya dengan suasana hati & menyampaikan
rasa tenang

Jumlah Responden
20

15

10

Sudah memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 84
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0 6 Evaluasi
Pendadaran

* Tanggapan Evaluasi
Desain




Pengujil:

Bagaimana perilaku pengguna dan analisanya

Gejala utama penyakit sosial

Emotional Disabled

Menurut Arizona Revised Statutes (ARS), disabilitas
emosional didefinisikan sebagai kondisi di mana
seorang anak menunjukkan satu  atau lebih
karakteristik yang berlebihan dalam jangka waktu
tertentu. Karakteristik ini menandakan adanya
tingkat kesulitan yang berdampak negatif pada
perilaku anak dalam lingkungan.

Metode penanganan pelaku kenakalan
remaja

1

Diagnosis merupakan proses mengidentifikasi
atau berupaya memahami secara mendetail
suatu permasalahan. Dalam konteks rehabilitasi
sosial yang berkaitan dengan kesehatan jiwag,
diagnosis diartikan sebagai aktivitas untuk
menentukan jenis penyakit sosial yang sedang
mempengaruhi pasien yang sedang ditangani.

2

Tahap ini dilakukan setelah pasien melakukan

tahap diagnosis dan telah diketahui
permasalahan apa yang dialami pasien dan
penanganannya.

Adapun layanan bimbingan vokasional dan terapi
yang dilakukan antara lain:

TERAPI
PSIKOLOGI

TERAPI
MEDIS

BIMBINGAN
SPIRITUAL

BIMBINGAN
JASMANI

BIMBINGAN
VOKASIONAL

Rentang Waktu Rehabilitasi

6

Jangka waktu maksimal masa
rehabilitasi sosial remaja di bawah
dinas sosial adalah 6 bulan atau
rata-rata 3-6 bulan tergantung
pada tingkat kenakalan vyang
dilakukan.

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Kriteria perancangan berdasarkan
kebutuhan pengguna

MASALAH KEEUTUHAN KEEUTUHAN
KRITERIA PERANCANGAN SUMBER
SOSIAL SOSIAL RUANG
Warna yang digunakan warna warna yang
memberikan kedamaian dan ketenangan
Musholla : : g
seperti coklat, abu-abu, putih, hijau muda,
biru muda
Depresi Mendekatkan diri Luasan tidak terlalu sempit yang -
dengan agama membuat mereka tertekan, dan juga tidak
. lboleh terlalu luas, sehingga merasa
Ruang konsultasi :
ketakutan. Penggunaan material yang
hangat dan alami. Seperti kayu, batu alam,
dan batu andesit
Taman dibuat semenarik mungkin
T Perlu hiburan dan A Gl sehingga mereka merasa nyaman dan
aktivitas betah ketika bersosialisasi di taman Peraturan
tersebut Pemerintah
- 2 ” & Republik
Mendapatkan . Material yang digunakan tidak tajam dan :
Self harm 5 Ruang konsultasi X Indonesia No.39,
konsultasi keras seperti karpet atau busa 2012
Ruang yang memakai skala intim dimana
Kurang Menumbuhkan E,W, 9 . Penyelrenggaraun
: ’ . |skala intim dapat memberikan suasana Kesejahteraan
kasih rasa sayang Ruang interaksi : 1
iakrab dan dekat dengan sesama manusia Sosial, Bab I, Ayat
sayang terhadap sesama 5
maupun lingkungannya lTdan2
Bentuk yang tidak seperti di penjara,
Mendapatkan ‘f. 9 . P ‘ pen]
G s ... . bukaan tidak seperti penjara yang
Kriminal pengarahan dan | Area rehabilitasi . .
R kemudian digabungkan dengan bentukan
bimbingan A
yang tidak monoton.
Alami dan menyatu dengan alam,
diwujudkan dengan bukaan yang langsung
, terkoneksi dengan ruang luar/hijau.
Hunian harus g g / ]
Mudah gelisah| nyaman dan Area rehabilitasi i ;
BETER Pencahayaan yang optimal sangat penting
karena dapat membantu orang
berorientasi dan dapat meningkatkan
mood.
Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
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Setelah melakukan analisa terhadap pengguna dan aktivitasnya, maka dalam menyusun program ruang perlu
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Berikut adalah fungsi bangunan yang dihasilkan:

Pusat Rehabilitasi

¢ Perlu adanya batas area private, Menyediakan banyak wadah untuk  Setiap gubahan massa memiliki

semi private dan publik

¢ Perlu menjaga privasi pasien
pada saat sesi konsultasi dan
selama masa rehabilitasi
namun tetap dalam
pengawasan penjaga

* Menyediakan fasilitas penunjang
sebagai variasi aktivitas
pengguna

Kantor Rehabilitasi
Resepsionis
Ruang Konsultasi Individu
Ruang Konsultasi Wali
Ruang Medis
Kamar Asrama
Musholla
Ruang Makan

Toilet

berbagai macam keterampulan,
minat & bakat untuk mengasah skill
para penggunanya.

inner
sebagai
gubahan

court yang difungsikan
taman. Masing-masing
memiliki tema taman

yang unik dan berbeda-beda.

Menunjang proses penyembuhan

dengan pengadaan unsur indera :

* Penglihatan, pemilihan tanaman
bunga dengan bermacam-
macam warna

* Pendengaran, suadra
terhembus angin
menenangkan pada taman

¢ Pembauan, menggunakan
tanaman aromaterapi

e Peraba, pemilihan tanaman
dengan tekstur tertentu

tanaman
yang

Digunakan sebagai tempat
memajang hasil karya anak-anak

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
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Pengujil:
Studi bentuk sebagai konsep

Gubahan massa dibuat dengan bentuk geometri
dasar melingkar bukanlah tanpa alasan, melainkan
sifat

sebagai respon dalam bentuk

bangunan yang tidak kaku.

geometri

Setelah geometri melingkar dipotong ke segala arah,
kemudian disisakan bagian tengah sebagai
peletakan posisi taman utama sebagai media
sirkulasi penghawaan alami dan pencahayaan
alami.

ﬁ

A merupakan zona yang memenuhi kebutuhan konsep
healing.

B merupakan zona untuk memenuhi fungsi utama dari
bangunan.

C merupakan zona penunjang.

Setelah terbentuk kepingan-kepingan, maka diambi
satu kepingan massa, dan dibagi menjadi 3 bagian zona.

o

6. Kemudian ketiga zona tersebut
dirotasi posisinya untuk memenuhi rasio
pembagian yang sesuai, sehingga rasio
blok warna hijau harus lebih besar dari
rasio blok warna cokelat karena
prioritas fungsi yang diperlukan.

(Mntuk massa disimplikasikan dengan alasan:

efektifitas pembagian ruang.

¢ Blok € dan B dibuat sejajar dengan geometri kotak karena fungsi
ruang kotak cenderung memudahkan peletakan furnitur dan

e Blok A masih menggunakan aksen bentuk tidak kaku (lengkung)
karena didalamnya menggunakan elemen arsitektural yang
fleksibel, selain itu ini merupakan ruang terbuka sehingga bentuk
lengkung memudahkan sirkulasi pergerakan pengguna.

\

/
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Penguijil:
Cerita alur healing pada lansekap

Rancangan ini memiliki pintu masuk utama yang
memberikan akses ke area taman di gedung pusat
rehabilitasi. Ketiga bangunan memiliki taman masing-
masing, yang terintegrasi dengan taman tengah.

Taman Tematik
Dalam perancangan pusat rehabilitasi, taman
memainkan peranan yang penting dalam
mendukung proses penyembuhan pasien.
Taman ini juga menjadi salah satu aspek
penting dalam pendekatan arsitektur
penyembuhan.

Oleh karena itu, taman dengan beragam tema
dapat menjadi alternatif menarik dalam desain
lansekap. Pemilihan tema taman disesuaikan
dengan fungsi bangunan yang ada.

Pusat rehabilitasi - Therapeutic garden
Gedung pendidikan - Productive garden
Gedung keterampilan - Gallery garden
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Penguijil:
Alur pengguna perlu ditambahkan

Alur na
Pada pusat rehabilitasi

Macam-macam pengguna Perempuan:

() TENAGA AHLI:
+ Psikolog

() PASIEN:

)

() KELUARGA PASIEN :

* Orang Tua

e Remaja 12-19 tahun ¢ Tenaga Medis ¢ Saudara
* Pengajar o Wali
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Macam-macam pengguna Perempuan:

() TENAGA AHLI:

() PASIEN: * Psikolog
e Remaja 12-19 tahun ¢ Tenaga Medis
¢ Pengajar
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Alur na Laki-laki
Pada pusat rehabilitasi

Macam-macam pengguna Laki-laki :

() TENAGA AHLI:
+ Psikolog

@ PasiEN:

* Orang Tua

() KELUARGA PASIEN :

e Remaja 12-19 tahun + Tenaga Medis ¢ Saudara
¢ Pengajar e Wali
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Macam-macam pengguna Laki-laki :

() TENAGA AHLI:

@ PAsIEN: * Psikolog
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Pengujil:
Luasan indoor dan outdoor

Ged. Pendidikan (indoor)
700

Pusat Rehabilitasi (indoor)
1165

Penunjang (indoor)
695
RTH & Parkir (outdoor)
6549
STANDAR RUANG [DATEK) HAPASITAS
SIFAT RUANG | JENIS RUANG MAMA RUANS SIRKULAS | % LUASAN | SATUAN | e T ereaT] LUASANTOTAL | TOTAL
Pariir Mool 10% 2% 180 md 28X 12% m2 14 LFy
Area Parki Parkir Mot %] 1% 50| m2 07502 15 e 3 & 205
Pubis ﬁ:l'lnllnl‘.‘ill.ﬂ-n'lg Lrock T0%| 1% &b md TEE b m 1 (-]
sirkulasi % dar tatal rnng kesskirhan (10,000 m3) 1.45% 148
[ Total sirkulasi 145
TOTAL 25
ot Mushola ws] 2% 30 mz 2114 300 m2 1 £ pree
Foid Court 10% %] 2000 m2 | 2oxw [ w0 | m2 | | ]
sirkulasi Lotal raang 0.50% 50
Total sirkulasi 136
o, [ |
Ruang Tunggu 10%] 1% 140 m2 12112 140 m2 1 14
S e el e [ e [
. I sullasi f m X [
Pusal Rehablas @ sang Torapl Modis W0h|  4.5% 2| me Teib % e 1 25
Kamrar Pasien %] 45% a0 ma 3,507 ] e i 32
Kantor 0%| 0% W me (FEF] [ e ] )
wirkulasl % dar tetal ruang kesakirhan (10,000 ma) 0.66% i
| Total sirkulasi [
TOTAL 1165
Purpustakaas Nin 10%] 2% 1| ma 11210 110 2 1 n
Al Partemnuan 10%] z8% 250 me 10u25 250 e 1 =
Gedung Pandidkan  [Viorsing Space o 0] ma () a8 m ] 0 700 10,004
Ruang Helas 0% 26% 5| me Tl 50 e ] 5
Lok Kamgutar s 2% 0|  m2 18 2 0 e 1 ]
sirkaiasl % dari total ruang kesurhan (16,008 mz) T.70% ]
[ Total airkulnsi 70
TOTAL Too
Spoit Ceatar [Lapangan Indoor (Butu Tangks & Vol MWl 15% 260 ma 21 260 i 1 52 260
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Penguji 2:
Pemilihan tanaman di bawah plafond
Tanaman dengan daun menjuntai
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Tanaman ini sangat direkomendasikan sebagai
tanaman hias dalam ruang, karena tanaman ini
dapat bertahan pada suhu ruang.
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Peletakan kamar mandi difabel pada setiap massa

Iliﬂ
AT
(e}

O (@) () (4 ® ()

39.42
i 1199
; 599 :
+ £0.00 / =
l:f‘""'_ T i '
e 120 /
R - ) .
'@‘J £ ; .l'f e
345 /| N B
{+ 010 mgcTv

o

i
-

)

)

{|® ¢ +04s P
| -
| .

450 | R KEPALA
f ’ﬁl +0.300 PANTRY
© — [[o}

(F)— 3000 1162 b dii

\ \
3 s ll . BLTATA USAHA
{fi_ II| I\ o
(W— 922 1— |\ Jlli LT »
368 T\ nud
- vl - :
L._J_J ll'n. 'I
| h

Peletakan kamar mandi difabel
(Pusat Rehabilitasi)

97 Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

.45

62 3461 —F

o

I
L1

I/-‘I
o

hy
(=




\_\_d.
() (3 £E) 4 ® ONO!
T [ [
25.00
7.50 17.50
~2.28 5.22 2061—3.05——277 9,61
.-A - o _[.E;)
443
677 =
(&— — —(e)
234 o
@ I :," .‘ '. * {"E)
.”f 16.98
: if PRODUCTIVE PRODUCTIVE 17.70
4 5 GARDEN GARDEN _
©r—| 130 | — | . . * L 02 —®)
27.70 5
500 | .:
- | | e
(5 ; . 1 {E) -‘;\.
| | —
! AULA i 10.73
10. i i 10,
i ; PERTEMUAN ; g
| we [T |
(o— - s ® ® —©
Y I . ’ - - -
B — {—2.3 | 518
7.50 10.00 - 750
I , | 25,00 | —
| :
®® O b ® oo,
€

Peletakan kamar mandi difabel
(Ged. Pendidikan)

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an .g 8
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta



99

@.

&
R ¢

-

®

T PPPPPY

24 .6b

ILBEJ 3.25 1 325 -| 325 | 3.25 | 32—r—3.25 | 325 1

&.28 | 1.97

o | I
(W) ] 1

11.69

MEZANIN

PANJAT

LAP BADMINTON DINDING

!

/
A

1243

() ‘ "'i_ et
i

J;[w _Tpﬂ_jliéﬂ-ﬂl :

160 lﬂm 6.94 % 2104—385— z.:z+3.35—1—¢5?—
: 851 8.13 - 7.92
. . 24,57 I
(J@ @ (é) © (%3' é 'fJ‘D (%13 '('lj} 12
S 3

3

Peletakan kamar mandi difabel
(Ged. Keterampilan)

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

8.0%

33




0 7 Bagian
Lamptran

* APREB

* Cek Plagiasi

* Potret Maket

* QR Code Gambar Teknik




101

APREB =i

'ﬂmﬁ ﬁﬁﬂ”—'?ﬂg HEmRUARNEE SERMUBAMUDL e T
[}

000
MUDAMUDI

Rehakbkilitation Center

Poroncongan Fusat fonokilio s Begl Foloiw Konakalon Ramale dangan Ferdekoon Arskoiun
Hadling Envircnnnent dasign di Yogyoeama

Yogyakono mampunys imoge sabagal keta calajar. Baberapo foktor vang nvandubung hal
Ird adalch ¥ogpakoro momilikl bonyak instiius] pondidion. Moskpon Yogeskania rmcmilliki
repuios sebogal kabo pelagpr, nomun Ridok kepass daorl befohoton yong diokakan oleh
generosi muda. Esjchatan jalonon merupakon saloh soiu jenis tindakan kriminal remajo
yarg menimbulkon karugion bessr bog mosvomkot sspedi perosakan lozlites wmom.

Dafi okal Eajohamas jalsnen Yang bamgee dilakaban alah remaje heerya palsarn meka
perly ditarconn sualu pusal rahabilos. Cebarodaon foeilos puaal rekabiliioes dinorapkaen
dagnt rerniikon wedah bogi emoe uplul raneiani beBingg  don manyalurken
kraoiivitng dolarm difmge agor mampu Siterime Eempali dolom Bermoeparsear

Pararzangan inl marupoian rancangan pusat rehooilibasl yarg mensropinn pandaaben
arsitekbur peryembunan. Pendesatan arsieeikctur panyermbuton inl memilid & parameter
utomo dengan masing=mosing inoikolormyn, dimona wjuonnyo adokh mempeeboki
kasehztar mental an pulih dod perilsu merviFnearg. Peadekatan arstekiur panysmbuben
ﬂl[ﬂmll!ﬂ-'l poddn dasmn Barupa e naeng Bola lanaekop, Bernik Tned des bein
rabiogainga.

» " g
% L3

Farah Ruha Hanifah
20E12043

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

boson Penguj
Ir. Fiml Cxarrmarant], BT
Stely Prosasl Anggroinl 5T, March, i Frof. &r Noor Cholis Idhom, 5T, M.arch, Ph.G. 183

X



APREB i

Latar
Belakang

Kriminal di Yogyokarta (1
vogwokarta  dikeno’  scoogal  kato
peigr, kal inl ddukung  oleh
ketaradaar baryat insitusl pandiditar
cli claerah lemelbal Mamon, meskipor
riwimiliel reEulos eabegai Keba paliagr,
Vagyokarts  ddak  terlopas  das

lahi konakal |a. Soiah sotu
bentak  kenakolar  tersebut  adalah
kn|atotan l-:lclurl. yang menkmisultar
keruggion shgnifikon  bogi mosyorakod,
termoiuk perugaksn  laslites umum
fapafinn  hear  pelaku  Hejehaten
jalaran b | o leal It}
Sgkolon Menangah Atas [SMA) ool
Enkalon Larangoh Eojurinn [(EME], dan
brioerapa di arioramss juga melicatian
sivam  Sekoloh  Menengoh  Perftomo
{5wP)

Fartumbuhan kenokalan remojo ﬁ
Pada takwn 2020 EPAID Esta Yogyakoste
manztapkan kosus kejahoton jolonan
menduduki peringkat terotas cabago
kejmhatzy yang poling sering terjedi
Kabwracinnn EIE R T o
berkoninibus pedo penmghalsn Kogue
kjahatan yang tercacm di kapodision
Tupion pRrbenbukon g LmLmnge
adofah - unfu memusuhl | kelompak

Peloku konakaban remaja (3

remaja |oln, berdosoekon $oicor-foktor sanural sl wirsnncern dargor pengures Bols Farlicdorgon dan Rehobiiibos
warg] owalnyg telibal sepole, Solain ik, Souk:l e ods Rabu T Mel 2020 mereis rsnyebulkon Boivei peloky basus
peagaruh  negatil | deti lingkungar CRACETIEN FAMA SRCEONM WML 02alah mefsed yang meupskon keanggetaan
ERrrar ARk (L0 MBRSARng mmajs dalam sobuoh geng. Contohiga mercka (sakalompok anggoia prog) akon
unfuk barkal dalom lndakan Kiminga, ceramai-ramal menyerang geng dor sexclah o0 yarg  betuuon  untul

manurukian kekuasoannya.

Tiduk jarang jugo peaku bsnokalon remaks merspokan irdividy yang behilangan

Lakaal mikro <§ “realivani aghingns Iedak spmandal barsakalah $an sacing Bakae adapon individu
Kammm  ksjeoalan jalasor umumnys yang esdong mencarn joti dini narwn ok diralkon olé aramg  tudnga
twjes o wskilar Kolo Yogyekoro, seningge Adivdy tetsebut mekakukan kKegionan enimRang Separt menc.Jr,
REun perk dikstabul  Banws T BnLN, PR minu man aems san ain-ain

kabugatnn Bentul monjad ares paling
rawan terjodinya kejohaton jalanon.

Analisis Site

- e o a b5 T %L Existing sie
T s - O et
o - = 1J_-"' - ; B siron Susgel
-
- ﬁ { -, —. L W ieosmard)
== ':pl"" r e = - - S S BN mbegormdiiios
3; I marier matsrahen Giage
I asen Parsuniran wanga

Pertimbengan Pemiliban Site
Dlinga, Bantul
Lloecal sila Esardikolbin oangon
lembage pendidivan  beajorak
RRkiler 400 Fy o SRR N
Mg, AB0 v coei SM7 | Diingges,
230 m carl 50 Megen Chrge. ba
o mened  pertimbangon
pomilhon dic dlioronaion
ok 3 3 F MOeitas  penoguna  pusat
. Barhul Yogyakarto, dergon s F i rshiy Fibsd odobkah ramoge.

sibe sEbgar 10,090 mE [tanah kas desa) i Liita  daps  disngan kb
Iranepsert s smhirmg:
‘oknsaibiltos mudah djaegenn
KETERANGAN : A5t  beoca  dl EEwason
i 3 pardesacr sahinggec
ah 1o lingkurganmya moss asl ko
k|
kon fr Eanegunan L inl ranjo o pertim>angan dakam
o Fealing.
sumber: 2611 R 4.5 Berdskman danpe kantsr

polisi duon puskesmas Dings

Kasus-kasus
Kenakalan remajao

Farah Huha Hanifah
20E12043

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta

boson Penguj
Dosen Fambimbing: Ir. Riml Cxarrerantl, BT
Slaly Prosast Anggesinl 5.0, MAreh. 1Al Prod. &r. Moor Chofis Idhom, 57, M.Arch, Ph.G, 187

Architecture
Healing

Fondekaton orchitecture  hooling
odgioh lingykurigan fizik W

Fremeauban e alarmntk
mandidkung peeses pemuihon dasgan
MmanciptEkan SR kekedoresan
arzarg |iwa, pkiron, dan katl senunt
definisl lain,  healing  ensdronmcnt
adslah sugtu cacain lnglungar yang
memaduicen unsur alam, irdera, don
prikalegie [Lidoyora ks, 2005)

Miotoede | T

Emotional Dsokled

menurut Adzono Rovised sSeooamea (&RS)
wobaga chie ol mang seonang anok
mEnurLEkan salu atau skl karakonisil
worng Dereninon calom [ongka  wokiu
tamantu. Karailanslic i neckndzkan
iy lirgkol kel yang beampok
roqoell poma  pedioia srak dolom
lnkungan.

4

Hogrosis Tisrupakan Groses
ey =1} atoy berpoye
mershami seswe mendetal suaty
parmasalaran oalar keAataks

mhakilitasl  aesinl yong  berkooton
dangan  kesehotan  jiwa,  dkgrosis
dicetiean sebagol  akbthitas  undus
menentukon jonis pumakil sosal yarg
sedang meampergaruhi | posien yarg
secdann dangani

Tahap A dokokon  esltelah  possn
meakukan cohap dagrasis don telak
diEstabul  pefmasshaban  apo yarg
dialami pasian $an ganangarannyd.

Agapun layanon bimbingon wokasional
don boropl yong diokukan artom lain;

TERLFI
FRIRALOG

MEDIE

HIMSES AN
APIRITUAL

Rwntmng Waktu Rehabilitasi

Jongka  wakbu  moksimo
mass  rehabiltos scsio
remajo ol bowah  dinos
eguin adalah B Dukin alou
Felc-raEa -6 budar
wrgantung  poda  tinglot
enakobon yang dilakukan

i | . J&’w‘

102



103

Fengguna Prinsip-prinsip Transformasi
Fusat rehabilitasi Architectura healing massa
- A L\ BEHTUE Howsialnen (2011}, Bendus yarg nyaman @dalsh benue yarg
§dE BANGUNAN mudoh ditangkap moto San tidos torioh kol Mancnbukon jolur
o #l mendoraan mosut
m ‘ i HUBUNGAN AJanya keterhubungan dergan reang luor seolah-olah oangunan aeknligus biso
m FINGUHIUNG ; '-I ] | i RUAKG  borgidor Foksibol merespon unsur laimnya (Tobi & Doviron, 2013 diguriskan
b+ Masyaaka } l gekzagai falir
m e ¥ - J- '.' b SEEWA rernguinnioan weorres lemibal Wormn et ook kailonya K ﬂljlhﬂﬂ
MBS ARS LARSNESSR BaTkaE WRENE clarar e siam et don rasa tenarg (lokb & Davirar, 2013), T,
m [p— oy Barmain Bokeat MEMEUHARS Mousiainan [201) Marancang boiguren yong merangseng s mua rrarantukan poia
W ik INDEES  indera bekerpa secara barsamaon dan soling Ceninteraksi. sirkulosi ote yaity
d e erion B vk Iitirghert wiaraarut (SHI-E197-2000) stanaar Intensitas cahoya ruang pelo radial
Wakam & Minum Sarkumpal lnlu:mm R S bt Palarknn
Pulang TEMIHAWAAM Hovsioinen {201}, Fariu jgo dicipbakan rueangan dirmara s:::":r;:j:m
= LA penggunonyo idok terkera alerg) atou debu serto mem|ld tomon tengah
sirkulos weara dalam raangan yang bok, selogal konsap
] __,' MATERL  Farggunzan motesiol vang hargat don alami Sepert ko, Saty ::.‘:IL“?:'::L :L:h
- 2 oo anwkil olom, dan bola andusil Freem & pEat
f PASITN & * m 1 mnnn, padung
L = Romaojo12-10 mhoa | peadidikon,
2 . 'Ii b Klasifikasi Bedung
5 g ona kcderamplan
patery (ErbEnes Dapan]  Parki Semping P
— 3 - ICHL HTHRELE LAH
A Ak th#lmm'hﬁw manarmbankmn
: _ " el (I, PR ] _\?,,m“}., eiluie BdErgiinEn
afne & dnfes Dok Medic  Rercanaoiias PR = sebago "ungsl
e Phacss W, W i Seenl ol penunjang, yaliu
weniabuknn Aegistrsl dromo e Cm——— 'l-l,_q frmatthesior Bargunan ruang
o < rrakan dan
Wokan & Winum Tidur Kpgkatam Rshob L Ul b eranbinlla, saa
= - b
HWrohot Beloma 2-8 Sulon e ot P pembatas anlara
ares private don
[r— Efzudan Elik
- Iy S .
¢ HELUAR®A PASIEN: et ) [ e
Menenkukon arso
% Hang Tua L """"( rkir mator,
| * soudara o o by | mobil farsi urgu)
4 vl o st clon lnpangan
Taps Y basket Lok
Datorg (Entronce Depan}  Poskl Smmping rr:::uat.w& '-.""I';"";‘“ wrgu) wang sapat
= dinkaes clah puslik
Memosukl Lobby Ennbos Rchoblibos) i b R -,1-‘}11 Ow'-;(m di sisa lonan yarg
CRTrEs {dok-el ado. areo hljou
LAparan Badmiik MAMBALR] Ramng Bauk . pods bogian o
wcemae” diturgsican
MamEssLk Brrciim sl AmrkuTpul anskenol asssrmbly
peind
Fuler sarta menemoatan Bargunan dengon
AR A N - fungsl WEF di baglon belakang [orsir abu)
= Prkning ot }
+ Tenaga wedis T . i
R — -I | 1. Entranoe Sopan
S Ak 2. Farkir Mutor
A, Parkir Bis
patarg [Entronvce Depan]  Porkir Sompng
4 Foarkir okl
gy ki Al y Earier Rabablinae B, i
Momasuk REonsskas) | RMedis | RENos &, Pusal Behabilinas
wambakubon Kpnatoni Mungoior Mamariksa T, Cbslure Paddlolan P
&, Mishelia r
Mokon & sinuam Istirakat .
0, GaEuRg Karerarailen \"'NJ/
ang 10, Spoer Cenar
1. Wuang wakan
12, Lopangen BORERT & Jogging Treck

- Y
I"Prunrlnlljpilulnl--
& Eotpam
= Panaga SO
'-\l. Fenjopa Asrama

&

Amphitheatar

MEP

Fimdu aluar Bis & Motor
Finiu Ealuar Mokl

E. 2]

T I

m

Qatang (Entwance Depan} | Parkis Samping
wemasuil Lobby Kontor Fehobiinos|

o —— Ruang GCTY  Ruang Ferags
| Menjaga Keamanan Pusat Raheatilitazk

g oE

Tarmpak Kawosan

Hll‘h'lqu HI‘HIW
Kurje SH0 Pegi | Malam

Tampalk Depon
4 ETAFF:
= Espala sbafl

= Eoy. Tata sono £ 0 5N ,‘__\'l

= Hug. Bal Jabalan
Fungsicreal
* Bog. Sakai
%, Perindungan /A

1\;5!' r Tempak Kl

Uatang [inrancs eaen)  Porkie Semping

Tarmpok Halaeang

Mamosukl Lably Earior Eekabilitas
Mamosukl Buang o

akera aarealiling Har iz

Tarmpak o

Fuang

Rgs, S seeumeenuee (§) zusaminets sspuonns

Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto

Farah Huha Hanifah
20B1Z043
Dosen Ponguji
Dosen Fembimbing: Ir. Rinl Carmenwatl, BT

Sialy Prosastl Anggrainl, 5T, March, 14l Prod. &r Noor Cholis ldham, 5.7, M.arch, PrC., 1l



APREB i

Faslitas vong lbutunkan ogaloh tomsn sebogal peraujudon dord
barscn architootuna healling, bonguran dongon fungs| pordidican,
brmng unon dergan fungsl menyalurkan ok minat dan takot

Landscape :

Interactive garden, Therapeutic garden, Productive garden, Gallery garden

Calom peroncargan puzat rehobito, amar mamiligl peronon yang kskel dokam
merduburg pragss paryemibuban gasien Olsh karena i, taman yarg menguauig
Bebagal tema dagal rrenjodi pllikan sterratil deoam deanin lonsekap Tujuen woms
tarman i achakb aniuk rearcosorkan paogelamon yomg ranyecnang kan melobsi
Beraga akivines yang dapat diakukon di 2o EmeEn terieuat

Gallery garden
Taman ini katfungal asbogal fieng pomarsn
unduk kzrpa sand yarg dinasi can olh anck-anak

Intsractive gardsn

Teeran ini mwogmmbsmaghan beneap e barbasin intmo kil dangor
gk yang  dibubungtar  dengan  kebuiunar  beediakacs
pergguianya

L L

MR TIALNEN O
Barra ok vl dprmmg B MLIAMLIN

Ewnaa oo G

. [_ [ Fungs ubarma dori rancargan inl adalah sabogal pusct retabilitast.
el N 5 Hamun dolam proses penwsmbubon Hdak nonyo keglaton berapl

| varg dilokukan, maksinan joms ievdopat opoys untiug
V9% | 1 it L e ringkatoan ksalitas interakai sssic) pagien, Cleh karena Au
i dligarukan laslives ormbaban oakik mamenihi babubahen bk

Gubahan1:

Puszat Benabilitasi

P unn bangunar

KAMAR LAKI-LAKI

]

E £
-3 F
5 =
2 2

THERAPEUTIC GARDEN

REEPALE
TV
RECHSLL WALl

i

Thoropeutic gardon

denis lanuman

Desain toman inl mesmairean respon indera
penggunonga, moka dari ilu pemilinan
tmamsn menjesi sengol penling

re

Pecak marah Lava redos Holoti

Froductive gordon

TR ini MENgaMLBangken kandss parg
beriokus pado produktivitas, ternegres
dengan taba larskog yarg ado,

Farah Huha Hanifah
20E12043
Dosen Ponguji
Dosen Fembimbing: Ir. Rinl Sarrmaawntl, BT

Sialy Prosastl Anggrainl, 5T, March, 14l Prod. &r Noor Cholis ldham, 5.7, M.arch, PrC., 1l

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 104
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta



1 T Gubahan 2:
—afafals Gadung Pandidikan

T =73 T =
| - Fraplitsd pare kg Benusa gedung sendid<an

SperiLiean uniLk memanab kaBUTUhan Bengouna
dalam manuntut iim, remun hal isd berhombos esaf,
kebutubhan akan prosaes rahabiltasi Clan
pusat Ird menyediakan 1 il
penddikon mmkmmﬂrbungpmn?w i 'r-.-.:.
R ok

St oAl

APREB 2

KELAE LAKI-LAKI

AULS PERTEMUAN
PROOUCTIVE GARDHE

Gubahan 3 :

Gedung Kelerampilan

Fasilitas gedung keterampllan merugakan
bangunan wong dironcang urluk manyolrkan
nmmiﬁut. i bakal para peiggu i
cliam MEilitag inl panaing dapat

bakakbianas dan aaling bartkar pargeatabaisn,
sahnaEa menciptakan lifgkungsn yong
manderong pergembargan ksterarplian
ECOIND barsamo-sama.

B SR TR EARAT
JURMALIETIE

Farah Huha Hanifah
20BIZ043

K| mrasevaanew Doson Pongu)
Rgﬁ, ﬂ\bw i = - wHLML“ Dosen Fembdmbing: Ir.llnlnurn'hthnll.Inl.T

Sialy Prosastl Anggrainl, 5T, March, 14l Prod. &r Noor Cholis ldham, 5.7, M.arch, PrC., 1l

]05 Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto



CEKPLAGIASI N

Direktorat Parpustakaan Universitas lslam Indonesia
Gedung Mok Hatta

A, Kaliurang ¥Km 14,5 Yogyakarta 55584

T.[0274) B0BA44 ext. 2301

F.|0274] 98444 psw. 2091

E. perpustakaan@uii_ac_id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 2423067550/Perpus./ 1 0/Dir. PerpusV1/2024

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr Wh.

Dengan ini, menerangkan Bahwa;

MNama : Farah Nuha Hanifah

Nomor Mahasiswa  : 20512043

Pembimbing : Stefy Prasasti Anggraini, ST., M.Arch., LAl
Fakultas / Prodi : Tekmik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya llmiah - Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remaja dengan
Pendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarta

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 8 (Delapan) %e.

Demikian Surat Keterangan mi dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinva.

Wassalamualaikum Wr Wh.

Yogyakarta, 7/27/2024
Direkiur

ﬁgm
§
DIREKTORA
| ® peRpysT, g

‘H' -
) :E] ]T n .
_Gyagn®
Muhammad Jamil, SIP

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 106
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta



MAKET )

IU? Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto



1ty T
Lh Wy E’ KEx

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an 'IG 8
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta



-Iog Perancangan Pusat Rehabilitasi Bagi Pelaku Kenakalan Remajo dengan
Fendekatan Arsitektur Healing Environment design di Yogyakarto



QR Code

Gambar Pengembangan Rancangan

Q_ Mudamudi Rehabilitation @

o2 -
oftogltesiss
kel
= (m

g
3
2

&

é?iﬁ-:'ﬁu
o

o

5

' i!.z:. . -: .I:...
2

Please scan here

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta

110



0 8 Daftar
Pustaka

* Daftar Pustaka




Daftar Pustaka

Buku/Skripsi

Ching, F. D. K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, Dan
Tatana (3rd ed.). Erlangga.

Kurniawati, F. (2007). Peran healing environment
terhadap proses penyembuhan. Universitas Gadjah
Mada.

Lidayana, V., Alhamdani, M. R., & Pebriano, V. (2013).
Konsep dan aplikasi healing environment dalam
fasilitas rumah sakit. Jurnal Teknik Sipil, 13(2).

Machfuyana, D. A. P., & Andini, D. N. (2020).
Rehabilitasi Penyalahgunaan Narkoba Untuk Remaja
Di Banjarbaru. JURNAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
LANTING, 9(1), 75-81.

Nousiainen, M. (2011). Healing Environment
Magdaleena Hospital Rehabilitation Centre.

Rafsyanjani, Akbar, M., Rahmah, A. A, Wati, G. L, &
Hantono, D. (2020). Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan Ruang di Pasar Kencar Jakarta Barat.
Jurnal Arsitektur Dan Perencanaan Juara 3, 6(2), 153-
159.

Tabb, P. J., & Deviren, A. 5. (2014). The Greening of
Architecture A Critical History and Survey of
Contemporary Sustainable Architecture and Urban
Design. Texas A&M University.

Romli Atmasasmita . (1985). Problema Kenakalan
Anak-Anak/Remaja (Yuridis Sosio Kriminologis).
Bandung: Amrico.

Kartini, Kartono. (2002). PatologiSosial 2, Kenakalan
Remaja.Jakarta: Raja GrafindoPersada.
Hadisuprapto Paulus. (1997). Juvenile Delinquency
(Pemahaman dan Penanggulangannya).
Bandung:

Citra Aditya Bakti.

Soerjono, Soekanto. (1988).Kamus Kriminologi.
Jakarta.

Peraturan
Pemerintah Daerah Provinsi DIY

Website

https://www.archdaily.com/486389/psychiatric-
centre-friedrichshafen-huber-staudt- architekten?
ad_source=search&ad_medium=projects_tab

https://www.archdaily.com/[126290/rehabilitation -
centre-groot-klimmendaal-koen-van-velsen?
ad_source=search&ad _medium=projects_tab

https://www.archdaily.com /1010092 /churchill-
meadows-community-center-and-sports-park-
mjma?

ad_source=search&ad _medium=projects_tab

https://www.archdaily.com /1013006 /pudong-
adolescent-activity-center-and-civic-art- center-
scenic-drchitecture-office?
ad_source=search&ad _medium=projects_tab

https://radarjogja.jawapos.com/hukum-
kriminal/653684657/dramatis-aksi-kejar- kejaran-
warga-bantul-dengan-terduga-pelaku-klitih-
warnai-malam-pergantian-tahun-baru- 2024
https://www.krjogja.com/kriminal/1243684852[jp w-
mencatat-belasan-kasus-klitih-sepanjang- tahun-
2023-di-diy

https://era.id/nasional/21799/daftar-lengkap- aksi-
klitih-di-jogja-sepanjang-2022-warga- cari-obat-
dan-sahur-jadi-korban-kekerasan

https://kumparan.com/kumparannews/sederet-
daftar-kasus-klitih-di-yogya-dan-ancaman-
hukuman-pelakunya-1xpS6MZ635N/3

https://nasional.tempo.co/read/1544536/daftar-
korban-tewas-akibat-kebrutalan-klitih-dalam- 5-
tahun-terakhir

https://dataindonesia.id/varia/detail /klitih-
kembali-terjadi-jumlah-kasusnya-naik-1154- pada-
2021

Design of a Rehabilitation Center for Juvenile Delinguents with an
Architectural Healing Environment design Approach in Yogyakarta

112



UHIVEASITAS ISLAM INDONESIA

ARCHITECTURE Eﬁ SHEHEUNAT Y CANBERRA

Korga Archilaciural Accraditing Board Q) ACCORD




